SALINAN

MENTERI| KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTER] KETENAGAKERJAAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 15 TAHUN 2020
TENTANG

SATU DATA KETENAGAKERJAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E3A

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Wle i e

1.

3.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal & ayat
(3), Pasal 8 avat (3), Pasal 14 ayat (3), dan Pasal 15
avat [2) Peraturan Presiden Nomer 3% Tahun 20108
tentang Satu Data Indonesia, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan tentang Satu Data

Ketenagakerjaan;

Pasal 17 avalt (3) Undang-Undang Dasar Negara
Fepublik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279);
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tamhahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);



Menetapkan

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2015 tentang
Kementerian Ketenagakerjaan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 19);

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang
Satu Data Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomer 112);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
kKetenagakerjaan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 622) sebagaimana telah beberapa
kali diubah, terakhir dengan Peraturan Menter
Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
ketenagakenaan Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 870};

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTER|I KETENAGAKERJAAN TENTANG
SATU DATA KETENAGAKERJAAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pagal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1,

Ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan
denpan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama dan
sesudah masa kerja.

Data adalah catatan atas kumpulan fakia atau
deskripsi berupa angka, karakter, simbol, gambar,
peta, tanda, isyarat, tulisan, suara, dan/atau bunyi,
vang merepresentasikan keadaan sebenarnya atau
menunjukkan suatu ide, objek, kondisi, atau situasi.
Data Ketenagakerjaan adalah Data yang berkaitan
dengan segala hal vang berhubungan dengan tenaga
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10.

kerja pada waktu sebelum, selama dan sesudah masa
kena, meliputi Data vang terkait dengan pelatihan
kerja, produktivitas tenaga kerja, penempatan tenaga
kerja, pengembangan dan perluasan kesempatan
kerja, informasi pasar kena, pengawasan
ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan keria,
hubungan industrial, jaminan sosial tenaga kerja, dan
Data lain sesua kebutuhan,

Standar Data adalah standar yang mendasari Data
tertentu.

Metadata adalah informasi dalam bentuk struktur dan
format yvang baku untuk menggambarkan Data,
menjelaskan Data, serta memudahkan pencarnan,
pengeunaan, dan pengelolaan informasi Data.
Interoperabilitas Data adalah kemampuan Data untuk
dibagipakaikan antarsistern elektronik vang saling
berinteraksi.

Kode Referensi adalah tanda berisi karakter yang
mengandung atau menggambarkan makna, maksud,
atau norma tertentu sebagai rujukan identitas Data
yvang bersifat umk.

Data Induk adalah Data yvang merepresentasikan objek
dalam proses bisnis pemerintah yang ditetapkan
untuk digunakan bersama.

Data Prioritas adalah Data terpilih yvang berasal dan
daftar Data yang akan dikumpulkan pada tahun
selanjutnyva vang disepakati dalam Forum Satu Data
Ketenagakerjaan.

Satu Data Ketenagakerjaan adalah kebijakan tata
kelola data pemernintah di sektor Ketenagakenaan
untuk menghasilkan Data Ketenagakerjaan yang
akurat, mutakhir, terpadu, dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan
dibagipakaikan antar Instansi Pusat dan Daerah
melalui pemenuhan Standar Data, Metadata,
Interoperabilitas  Data, dan menggunakan Kode
Referensi dan fatau Data Indulk.
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16.

17,

18,

19.

Walidata Ketenagakerjaan adalah unit kerja vang
menvelengarakan tugas dan  fungsi di  bidang
pengelolaan Data di Kementerian Ketenagakerjaan.
Produsen Data Ketenagakerjaan adalah unit kerja
pada Instansi Pusat dan Instansi Daerah yang
menghasilkan Data Ketenagakerjaan berdasarkan
kewenangan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan,

Pengguna Data adalah [nstansi Pusat, Instansi
Daerah, perseorangan, kelompok orang, atau badan
hukum vang menggpunakan Data.

Portal Satu Data Ketenagakerjaan adalah media bagi-
pakai Data Ketenagakerjaan di tingkat nasional,
provinsi, dan kabupaten/kota vang dapat diakses
melalui  pemanfaatan teknologi  informasi  dan
komunikasi,

Instansi Pusat adalah kementerian, lembaga
pemerintah nonkementerian, kesekretariatan lembaga
negara, kesekretariatan lembaga nonstruktural, dan
lembaga pemerintah lainnya.

Instansi Daerah adalah perangkat daerah provinsi dan
perangkat daerah kabupaten/kota, meliputi
sckretariat daerah, sckretariat dewan perwakilan
rakyvat daerah, dinas daerah, dan lembaga teknis
daerah.

Forum Satu Data Ketenagakerjaan adalah wadah
komunikasi dan koordinasi Instansi Pusat dan/atau
Instansi Daerah untuk penyelenggaraan Satu Data
Ketenapakerjaan,

Kementerian adalah kementerian vang
menyelenggarakan wurusan pemerintahan di bidang
ketenagakerjaan,

Menteri adalah mentert yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang Ketenagakerjaan,
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Pasal 2

Satu Data Ketenagakerjaan dimaksudkan untuk

mengatur  penvelenggarsan  tata  kelola  Data

Ketenagakerjaan yang dihasilkan oleh Instansi Pusat

dan Instansi Daerah agar pengelolaan dan

pengembangan Data Ketenagakerjaan memenuhi
prinsip-prinsip satu Data Indonesia.

Satu Data Ketenagakerjaan bertujuan:

a. memberikan acuan pelaksanaan dan pedoman
bagi Instansi Pusat dan Instansi Daerah dalam
rangka penvelenggaraan tata kelola Data
Ketenagakerjaan untuk mendukung perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan  pengendalian
pembangunan sektor Ketenagakerjaan;

b. mewujudkan ketersediaan Data Ketenagakerjaan
vang terstandar, akurat, mutakhir, terpadu,
dapat dipertanggungjawabkan, serta mudah
diakses dan dibagipakaikan antar Instansi Pusat
dan Instansi Daerah sebagai dasar perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian
pembangunan sektor Ketenagakerjaan;

¢. mendorong keterbukaan dan transparansi Data
Ketenagakerjaan sehingga tercipta perencanasn
dan perumusan kebijakan pembangunan sektor
Ketenagakerjaan yang berbasis pada Data; dan

d. meningkatkan kualitas dan integritas Data
Ketenagakerjaan dalam mendukung kebijakan
pemerintah di sektor Ketenagakerjaan.

BAB 1l
PRINSIP SATU DATA KETENAGAKERJAAN

Pasal 3

Data Ketenagakerjaan yvang dihasilkan oleh Produsen Data

Ketenagakenjaan harus sesuai dengan prinsip satu Data

Indonesia, vaitu:

&,

memenuhi Standar Data;
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memiliki Metadata;
memenuhi kaidah Interoperabilitas Data; dan
menggunakan Kode Referensi dan /atau Data Induk.

Fasal 4
Standar Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf a, terdiri atas:
a. konsep;
b, definisi;
c. klasifikasi;
d. ukuran; dan
€. satuan.
Konsep sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf a
merupakan ide yang mendasari Data dan tujuan Data
tersebut diproduksi.
Definisi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan penjelasan tentang Data yang memberi
batas atau membedakan secara jelas arti dan cakupan
Data tertentu dengan Data yang lain,
Klasifiksi sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf c
merupakan penggolongan Data secara sistematis ke
dalam kelompok atau kategori berdasarkan kriteria
vang ditetapkan oleh pembina Data Ketenagakerjaan
atau dibakukan secara luas.
Ukuran sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf d
merupakan unit yang digunakan dalam pengukuran
jumlah, kadar, atau cakupan.
Satuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
merupakan besaran tertentu dalam Data vang
digunakan sebagai standar untuk mengukur atau
menakar sebagai satu kesatuan data yang utuh.

Pasal 5

Standar Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 avat
{1} disusun oleh Walidata Ketenagakerjaan atas masukan
dari Produsen Data Ketenagakerjaan dan ditetapkan oleh
pembina Data Ketenagakerjaan.



Pasal 6
Standar Data vang berlaku lintas Instansi Pusat dan/atau
Instansi Daerah ditetapkan oleh badan vang melaksanakan
tugas pemerintaban di bidang kegiatan statistik atas
usulan pembina Data Ketenagakerjaan.

Pasal 7
Tata cara penyusunan Standar Data sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) mengacu pada Format A
sebagaimana tercantum dalam Lampiran vang merupakan
bagian tidak terpisahkan dar Peraturan Menteri ini.

Pasal 8

(1] Metadata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf

b, terdin atas:

a. Metadata kegiatan,

b. Metadata variabel; dan
e. Metadata indikator.

(2] Metadata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
mengikuti struktur vang baku dan format vang baku
yvang ditetapkan oleh pembina Data Ketenagakerjaan.

(3] Struktur vang baku dan format vang baku dar Data
yang berlaku lintas Instans Pusat dan/atau Instansi
Daerah ditetapkan oleh badan yvang melaksanakan
tugas pemerintahan di bidang kegiatan statistik.

{4] Metadata sebagaimana dimaksud pada ayat (2
disusun oleh Walidata Ketenagakerjaan atas masukan
Produsen Data Ketenagakerjaan,

[5] Tata cara penyusunan Metadata scbagaimana
dimaksud pada ayat (1] mengacu pada Format B
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menter: 1n1.



Pasal 9
(1) Kaidah Interoperabilitas Data sebagaimana dimaksud
dalam Fasal 3 huruf ¢ harus:

a, konsisten dalam sintaksis/pembentukan,
struktur/skema) komposgisi penyajian, dan
artikulasi keterbacaan; dan

b. disimpan dalam format tferbuka vang dapat
dibaca sistem elektronik,

(2] Ketentuan mengenai kaidah Interoperahilitas Data
dilaksanakan sesuai dengan Kketentuan peraturan
perundang-undangan,

Pasal 10
Kode Referensi dan/atau Data Induk sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf d disusun oleh Walidatla
Ketenagakerjaan atas masukan Produsen Data
Ketenagakerjaan dan ditetapkan melalui Forum Satu Data
Ketenagakerjaan.

BAB 11
PENGELOLAAN SATU DATA KETENAGAKERJAAN

Pagal 11
Pengelolaan Satu Data Ketenagakenaan, terdin atas:
perencanaan Data;
pengumpulan Dats;
pengolahan Data;
penganalisisan Data;
penvajian Data;
penvebarluasan Data;
pelavanan Data; dan

2 Rt i -

penvimpanan Data.

Pasal 12
Perencanaan Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
hurufl a merupakan proses merancang kebutuhan Data

secara sistematis dan terstruktur, meliputi:
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penyvusunan daftar Data;

penetapan Data Prioritas;

penvusunan Standar Data;

penyusunan Metadata; dan

penyusunan Kede Referensi dan/atau Data Induk.

Pasal 13
Daftar Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
huruf a disusun sesuai dengan;
a. tugas dan fungsi Instansi Pusat dan/atau
Instansi Daerah;
b. indikator kegatan dalam rencana strategis
Instansi Pusat dan/atau Instansi Daerah; dan
c. kebutuhan khusus dan/atau tertentu.
Daftar Data sebagaimana dimaksud pada avat (1)
disusun oleh Walidata Ketenagakerjaan atas masukan
Produsen Data HKetenagakerjaan dan ditetapkan
melalui Forum Satu Data Ketenagakerjaan.
Daftar Data sebagaimana dimaksud pada avat (2
menjadi acuan bag  Instanst Daerah dalam
menentukan daftar Data vang akan dikumpulkan
pada tahun selanjutnya.

Pasal 14

Data Prioritas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12

huruf b berasal dari daftar Data yang telah ditetapkan,

Data vang diusulkan untuk menjadi Data Prioritas

harus memenuhi knteria;

a. mendukung prioritas pembangunan dan prioritas
Presiden dalam rencana pembangunan janghka
menengah nasional danfatau rencana kerja
pemerintah;

b, mendukung pencapalan tujuan pembangunan
berkelanjutan; dan/atau

c.  memenuhi kebutuhan mendesak.

Data Proritas sebagaimana dimaksud pada avat (1)

disusun oleh Walidata Ketenagakenaan atas masukan
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Produsen Data Ketenapgakerjaan dan ditetapkan
melalui Forum Satu Data Ketenagakerjaan.

Fasal 15
Pengumpulan Data scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf b merupakan proses mencar dan
menghimpun Data dari berbagai sumber dengan
menggunakan berbagal metode.
Pengumpulan Data sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan oleh Produsen Data Ketenagakerjaan.
Praodusen Data Ketenagakerjpan dalam melakukan
pengumpulan Data harus sesuai dengan:
a. Standar Data;
b. daftar Data yang telah ditentukan; dan
c. jadwal pemutakhiran Data dan nilis Data.
Dalam kondisi tertentu, Walidata Ketenagakerjaan
dapat melakukan pengumpulan Data.

Pasal 16
Pengolahan Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 huruf ¢ merupakan proses meringkas informasi
Data vang telah diperoleh mehputi:
a. pemeriksaan,
b. kodefikasi; dan
c. tabulasi.
Pemeriksaan Data sebagaimana dimalksud pada avat
(1) huruf a, terdiri atas:
a  verifikasi Data;
b. wvalidasi Data; dan
¢. pembersihan Data.
Kodefikasi Data sebagaimana dimaksud pada avat (1)
hurul b merupakan proses memberikan kode dengan
huruf, angka atau kombinasi keduanya vyang
merepresentasikan karakteristik dan/atau klasifikas:
Data vang telah dikumpulkan.



(4]

(1)

(2]

(3)

(4)

(1)

(2}

(3]

-11-

Tabulasi Data sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ merupakan proses penvusunan Data ke dalam
bentuk tabel.

Pasal 17
Pengolahan Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 huruf ¢ dilakukan oleh Produsen Data
Ketenagakerjaan.
Data yang telah diolah oleh Produsen Data
Ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud pada avat (1)
disampaikan kepada Walidata Ketenagakerjaan.
Penyvampaian Data sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilenghkapi dengan:
a. Data vang telah diolah;
b. Standar Data; dan
c. Metadata.
Dalam kondisi tertentu, Walidata Ketenagakerjaan
dapat melakukan pengolahan Data.

Pasal 18

Penganalisisan Data sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 11 huruf d merupakan proses penguraian Data

dari Data yang telah diolah.

Penganalisisan Data sebagaimana dimaksud pada avat

(1}, mehput:

a. analisis kuantitatif; dan

b. analisis kualitatif.

Analisis kuantitatif sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf a, terdiri atas;

a. analisis statistilk deskriptif, merupakan
penggambaran karaktenstik Data
Ketenagakerjaan dengan gambar, tabel, dan
narasi sccara jelas dan terperinci; dan

b. analigis statistik inferensial, merupakan
penggalian informasi dari Data Ketenagakerjaan
untuk menggambarkan kesimpulan tentang

suatu populasi.
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Analisis kualitatif sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b dilakukan dengan menggunakan
pendekatan:

a. grounded theory, merupakan metodologi yang
menekankan penemuan teori dar interpretasi
terhadap Data observasi empirik;

b. studi kasus, merupakan metodologi dengan cara
menelii suatu kasus atau fenomena tertentu
vang ada di dalam masyarakat yvang dilakukan
secara mendalam untuk mempelajard latar
belakang, keadaan dan interaksi yang terjadi;

¢. historis, merupakan metodologi vang memiliki
fokus penelitian berupa peristiwa-peristiwa yang
sudah berlalu dan melakukan rekonstruksi masa
lalu dengan sumber Data atau saksi sejarah yvang
masih ada hingga saat ini; dan

d. pendekatan lain vang bersesuaian dengan konsep
analisis kualitatif.

Penganalisisan Data dapat dilakukan oleh Walidata

Ketenagakerjaan, Produsen Data Ketenagakerjaan,

dan/atau Pengguna Data.

Pasal 19
Penyajian Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 huruf e merupakan prmoses penggabungan,
perangkaian, dan analisis Data vang berbentuk tabel,
grafik, peta, narasi, dan bentuk lainnya vang
mempunyai arti, nilai, dan makna tertentu mengenai
Ketenagakerjaan,
Penyajian Data dilakukan paling sedikit 2 (dua) kali
setahun dan harus dalam bentuk sederhana agar
mudah dimengerti.
Penyajian Data dapat dilakukan aoleh Walidata
Ketenagakerjaan, Produsen Data Ketenagakerjaan,
dan/atau Pengguna Data.
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Pasal 20
Penyvebarluasan Data sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf f merupakan proses pemberian akses,
pendistribusian, dan pertukaran Data,
Penyebarluasan Data hanya dilakukan oleh Walidata
Ketenagakerjaan melalui Portal Satu Dala
Ketenagakerjaan dan/atau media lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Penyebarluasan Data sebagaimana dimaksud pada
avat (2) tanpa dipungut biaya.
Portal Satu Data Ketenagakerjaan sebagaimana
dimaksud pada avat (2) dikelola oleh Walidata
Ketenagakerjaan,

Pasal 21

Data vang disebarluaskan bersifat terbuka dan

transparan.

Dalam hal tertentu dapat dilakukan pembatasan akses

Data sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pembatasan akses Data sebagaimana dimaksud pada

ayat (2] dilakukan oleh:

g, Walidata Ketenagakerjaan untuk Pengguna Data
pada Instansi Pusat dan Instansi  Daerah;
dan/atau

b. pejabat pengelola informasi dan dokumentasi

Kementerian.

Pasal 22
Pelayanan Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 huruf g, merupakan proses pemenuhan keinginan
dan kebutuhan Instansi Pusat, Instansi Daerah dan
Pengeuna Data Ketenagakerjaan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.
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Pelayanan Data sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung
olenh Walidata Ketenagakerjaan.

Pasal 23
Penvimpanan Data sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 huruf h merupakan kegiatan menyimpan
seluruh hasil proses pengelolaan Data
Ketenagakerjaan melalui media elektronik maupun
media lainnyva.
Penyimpanan Data dalam media elektronik dapat
berupa gudang Data dan/atau bentuk lainnya sesuai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Gudang Data dan/atan bentuk lainnya merupakan
sebuah  konsep serta kombinasi teknologi vang
memberikan fasilitas pada suatu organisasi dalam
pengelolaan serta pemeliharaan Data historis yang
didapatkan dari sistemn, aplikasi operasional, maupun
sumber lainnya.
Gudang Data dan/atau bentuk lainnya dimanfaatkan
untuk:
a. menjaga kualitas dan konsistensi Data:
b. mempermudah dalam akses Data; dan
c. mendorong keterbukaan dan transparansi Data.
Penyimpanan Data dilakukan oleh Produsen Data
Ketenagakerjaan dan Walidata Ketenagakerjaan.

Pasal 24

Pengelolaan Satu Data Ketenagakerjaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 mengacu pada Format B

schbagaimana tercantum dalam Lampiran vang merupakan
bagan tidak terpisahkan dan Peraturan Menteri ini,
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BARB IV
PENYELENGGARA SATU DATA KETENAGAKERJAAN

Pasal 25
Penyelenggara Satu Data Ketenagakerjaan, terdiri atas:
a. pembina Data Ketenagakerjaan,
b. Pengarah,
t. Walidata Ketenagakerjaan, dan
Produsen Data Ketenagakerjaan.

Fasal 26

(1) Pembina  Data Ketenagakerjaan  sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 25 huruf a adalah Menter.

(2) Pembina Data Ketenagakerjaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas:
a. menetapkan Standar Data;
b. menetapkan Metadata;

c.  menetapkan Kode Referensi dan/atau Data

Induk; dan

d.  melakukan pembinaan penyelenggaraan Satu

Data Ketenagakerjaan.

Pasal 27

{1} Pengarah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25
huruf b adalah Pejabat Tinggi Madva pada masing-

masging unit teknis di Kementerian.
(2] Pengarah sebagaimana dimaksud pada avat
mempunyal tugas:

a. mengoordinasikan kebijakan terkait Satu Data
Ketenagakerjaan pada unit eselon | masing-

Masing;

b. mengoordinasikan pelaksanaan Satu  Darta

Ketenagakerjaan pada unit eselon | masing-

masing; dan

c. melakukan pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan Saw Data Ketenagakerjaan pada

unit eselon | masing-masing,.



(1]

- 16 -

Pasal 28

Walidata Ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 huruf ¢ mempunyai tugas:

da.

menerima dan memeriksa rancangan daftar Data,
rancangan Data Prioritas, dan rancangan Kode
Referensi danfatau Data Induk vang sesuai
dengan prinsip Satu Data Ketenagakerjaan;
menvusun dan menentukan daftar Data, Data
Prioritas, dan Kode Referensi dan/atau Data
Induk yang sesuai dengan prinsip Satu Data
Ketenagakerjaan;

menerima dan memeriksa Data dari daftar Data
dan Data Prioritas yang dihasilkan oleh Produsen
Data  Ketenagakerjaan  melalui  sekretanat
Produsen Data Ketenagakerjaan;

menyampaikan Data Prioritas kepada pembina
Data Ketenagakerjaan;

menganalisis dan menyajikan Data;
menyebarluaskan Data, Standar Data, Metadata
dalam Portal Satu Data Ketenagakerjaan;
melakukan pembatasan akses Data;

melakukan pelayanan Data;

mengelola Portal Satu Data Ketenagakerjaan;
melakukan penyimpanan Data;

melakukan pembinaan teknis pengelolaan Data,
pemantauan dan evaluasi yvang dilakukan oleh
Produsen Data Ketenagakerjaan; dan
berkomunikasi dan  berkoordinasi dengan
Walidata di kementerian/lembaga lain, Walidata
di Instansi Daerah, dan Walidata pendukung,

Pasal 29

Produsen Data  Ketenagakerjaan  sebapaimana
dimaksud dalam Pasal 25 huruf d mempunyai tugas:

a.
b.

C

menyusun rancangan daftar Data;
menyusun rancangan Data Prioritas;
menyusun rancangan Standar Data;
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(1)

2)

(3)

(4]

(5)

o L

d. menyusun rancangan Metadata;

e. menyusun rancangan Kode Referensi dan/atau
Data Induk; dan

f. mengumpulkan, mengolah, menganalisis,
menyajikan, dan menyimpan Data.

Dalam melaksanakan tugss sebagaimana dimaksud

pada avat (1), Produsen Data Ketenagakerjaan di

Instansi Pusat dan Produsen Data Ketenagakerjaan di

Instansi Daecrah  dapat berkomunikasi dan

berkoordinasi melalui sekretariat Produsen Data

Ketenagakerjaan.

Pasal 30
Pada Produsen Data Ketenagakerjaan terdapat
sckretariat Produsen Data Ketenagakerjaan.
Sekretariat Produsen Data Ketenagakerjaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:
a. sekretaniat Produsen Data Ketenagakerjaan di
Instansi Pusat; dan
b.  sekretariat Produsen Data Ketenagakerjaan di
Instansi Daerah.
Sekretariat Produsen Data Ketenagakerjaan di Instansi
Pusat sebagaimana dimaksud pada avat (2) huruf a
dilakukan oleh unit kerja yang menyelenggarakan
fungsi di bidang kesekretariatan pada setiap unit
eselon | Kementerian.
Sekretariat Produsen Data Ketenagakerjaan di Instansi
Daerah sebagaimana dimaksud pada avat (2] huruf b
dilakukan ocleh unit kerja vang menyelenggarakan
fungsi di bidang kesekretariatan pada dinas yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
Ketenagakerjaan.
Sekretariat Produsen Data Ketenagakerjaan
sebagaimana dimaksud pada avat (1) memiliki tugas:
a. mengoordinasikan, memantau, dan mengevaluasi
implementasi kebijakan Satu Data
Ketenagakerjaan;



(@l

(1)

(2)
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b. mengoordinasikan, memantau, dan mengevaluasi
pelaksanaan tugas dan fungsi Produsen Data
Ketenagakerjaan;

¢. meénerima dan memenksa rancangan daftar Data,
Data Prioritas, Standar Data, Metadata, Kode
Referensi dan/atau Data Induk, pembatasan
akses, dan hasil pengolahan data yang dihasilkan
oleh Produsen Data Ketenagakerjaan;

d. menyvampaikan seluruh hasil pemeriksaan
sebagaimana dimaksud dalam huruf {c) kepada
Wahdata Ketenagakerjaan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud

pada ayat (5]}, sekretariat Produsen Data

Ketenagakerjaan di Instansi Pusat dan sekretariat

Produsen Data Ketenagakerjaan di Instansi Daerah

dapat saling berkomunikasi dan berkoordinasi.

Pasal 31

Pembina Data Ketenagakerjaan, Pengarah, Walidata

Ketenagakerjaan, dan Produsen Data Ketenagakerjaan

berkomunikasi dan berkoordinasi melalui Forum Satu

Data Ketenagakerjaan.

Forum Satu Data Ketenagakerjaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1] mempunyai tugas:

a. menetapkan daftar Data Ketenagakerjaan yang
akan dikumpulkan pada tahun selanjuinyva
berdasarkan usulan dari Walidata
Retenagakerjaan;

b. menetapkan daftar Data Ketenagakerjaan yang
menjadi Data Prioritas pada tahun selanjutnyva
berdasarkan usulan dari Walidata
Ketenagakerjaan;

c. menetapkan Kode Referensi dan/atau Data Induk

berdasarkan usulan dan Walidata
Ketenagakerjaan; dan

d. menetapkan pembatasan akses [Data vang

dinsulkan  oleh  Walidata  Ketenagakerjaan
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dan/atau pejabat pengelola informasi dan
dokumentasi Kementerian:
Koordinator Forum Satu Data Ketenagakerjaan
dilaksanakan oleh eselon | yang membidang
perencanaan dan pengembangan Ketenagakerjaan.

Pasal 32

Pelaksanaan kegiatan Forum Satu Data

Ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

31 ayat (1) dibantu oleh Sekretariat.

Sekretariat sebagaimana dimaksud pada avat (1)

mempunyai tugas:

a. memberikan dukungan dan pelayanan teknis
operasional dan administratif;

b. menyelenggarakan pertemuan Forum Satu Data
Ketenagakerjaan paling sedikit 2 (dua) kali dalam
| [satu] tahun; dan

c. melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh
Forum Satu Data Ketenagakerjaan.

Selkretariat sebagaimana dimaksud pada avar (1)

dilaksanakan oleh unit kerja vang menvelenggarakan

tugas dan fungsi di bidang pengelolaan Data

Ketenagakerjaan.

BAB V
SUMBER DAYA SATU DATA KETENAGAKERJAAN

Bagian Kesatu
Sumber Daya Manusia

Pasal 33
Sumber daya manusia, meliputi:
a.  pejabat struktural yvang membidang pengelolaan
Data; dan
b. aparatur sipil negara lainnya vang mempunyai
kompetenst di bidang Data.
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(2) Pembinaan dan pengembangan kompetensi sumber
dava manusia dilakukan oleh Walidata

ketenagakerjaan,

Bagian Kedua
Sumber Daya Teknologi

Pasal 34

(1) Tata kelola Satu Data Ketenagakerjaan harus
didukung dengan ketersediann teknologi informasi.

(2] Penanggungjawab teknolog informasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh unit kena
yang mepunyal tugas dan fungsi pengelolaan teknologi
informas: Ketenagakerjaan.

BAB VI
PARTISIPAS| LEMBAGA NEGARA
DAN BADAN HUKUM PUBLIK

Pasal 35

(1} Lembaga negara dan badan hukum publik dapat
berpartisipasi dalam penyelenggaraan Satu Data
Ketenagakerjaan,

{2} Partisipasi lermbaga negara dan badan hukum publik
sebagaimana dimaksud pada avat (1) tidak
mengurangt wewenang dan independensi tugas dan
fungsinya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BARB VII
PENDANAAN

Pasal 36
Segala pendanaan vang diperlukan untuk pelaksanaan
Peraturan Mentert ini dibebankan kepada anggaran
pendapatan dan belanja negara, anggaran pendapatan dan
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belanja daerah, dan/atau sumber pendanaan lain sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VIII
KETENTUAN FENUTUP

Pasal 37

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

i,

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor KEP.250/MEN/XII/2008 tentang Klasifikasi
dan Karaktenstik Data dann  Jenis Informasi
Ketenagakerjaan;

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
NMomor 1 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Keputusan Mentenn Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor KEP.250/MEN/XII/2008 tentang Klasifikasi
dan Karakteristik Data dan Jenis Informasi
Ketenagakerjaan (Berta Negara Republik Tahun 2014
Nomor 11);

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor PER.O1/MEN/1/2009 tentang Pedoman
Fenggunaan Metoda Statistika Ketenagakerjaan;
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor PER.O3/MEN/II/2009 tentang Pedoman
Penyajian Informasi Ketenagakerjaan; dan

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor 11 Tahun 2009 tentang Tata Cara Pemantauan
dan Evaluasi Pengelolaan Data dan informasi

Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik Indonesia
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Tahun 2009 Nomor 119} dicabut dan dinvatakan
tidak berlaku.

Pasal 38
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundanghkan.
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FORMAT A - TATA CARA PENYUSUNAN STANDAR DATA

KETENAGAKERJAAN

|. Data ketenagakerjaan yang disusun berdasarkan standar Data adalah
Data yang memiliki prinsip karakteristik scbagai bernikut:

H.

Konsep, vaitu ide yang mendasari Data dan tujuan Data tersebut
diproduksi;

Definisi, vaitu penjelasan tentang Dafa vang memberi batas atau
membedakan secara jelas arti dan cakupan Data tertentu dengan
Data yang lain;

Klasifikasi, vaitu penggolongan Data secara sistemats ke dalam
kelompok atau kategori berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh
pembina Data atau dibakukan secara luas;

Ukuran, vaitu unit yang digunakan dalam pengukuran jumlah,
kadar, atau cakupan;

Satuan, vaitu besaran tertentu dalam Data vang digunakan
schagal standar untuk mengukur atau menakar sebagai sebuah
keseluruhan; dan

Dasar Rujukan, yaitu sesuatu yang digunakan untuk menyokong
atau memperkuat pernyataan,

Konsep 1 | tuliskan ide dan tujuan Data tersebut

diprodulksi

Definisi 2 | tuliskan penjelasan tentang Data

Klasifikasi 3 | tuliskan penggolongan Data atau kategori

berdasarkan kriteria vang ditetapkan

Ukuran 4 (tuliskan umit yang digunakan dalam

pengukuran jumlah, kadar, atau cakupan

Satuan 5 | tuliskan besaran tertentu dalam Data

Dasar Rujukan | 6 | tuliskan sumber atau dasar hukum yang

digunakan




2. Contoh 1:

Judul Data : tenaga kerja asing

kKonsep 1 | tenaga kerja asing

Definisi 2 |tenaga kerja asing adalah warga negara asing
pemegang visa dengan maksud bekerja di
wilayah Indonesia

Klasifikasi 3 | negara asal, sektor, jabatan, dan lain-lain

Ukuran 4 | orang

Satuan 3 | jumlah

Dasar Rujukan | 6 | Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 10
Tahun 2018 tentang Tata Cara Penggunaan
Tenaga Kerja Asing

3. Contoh 2:

Judul Data ; peraturan perusahaan yang disahkan

Konsep 1 | peraturan |

| Definisi 2 | peraturan perusahaan adalah peraturan yang
dibuat secara tertulis oleh pengusaha yang
memuat svarat-syarat kKera dan tata tertib
perusahaan.

Klasifikasi 3 | status peraturan perusahaan, skala
perusahaan, jenjang pengesahan, dan lain-lain

Ukuran 4 | Dokumen

Satuan 5 | Jumlah

Dasar Rujukan | 6 | Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan |
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FORMAT B - TATA CARA PENYUSUNAN METADATA

1. Untuk menggambarkan Data, menjelaskan Data, serta memudahkan

pencarian, penggunaan, dan pengelolaan informasi Data, Data harus
memiliki Metadata,

2. Berdasarkan penyusun atributnya, Metadata dibagi atas 3 (tiga) jenis,

mehputi:

A.

Metadata kegiatan;

b. Metadata variable; dan
¢, Metadata indikator.

2.a1.

Metadata kegiatan
Metadata kegiatan memiliki prinsip karakteristik sebagai
bertkut:

1

2]

3

4

Judul atau Nama Kegiatan, vaitu nama yang digunakan
dalam penyvelenggaraan kegiatan statistik yang minimal
memuat cara pengumpulan Data, komponen utama
kematan. cakupan wilayah, dan periode pelaksanaan.

Kode Kegiatan, yaitu informasi vang menunjukan bahwa
kegiatan sudah mendapat rekomendasi dari Wali Data dan
Metadata kegiatan statistik sudah terdaftar.

Cara Pengumpulan Data, terdin atas survei lengkap, survei
sebagian, kompilasi produk administrasi, dan cara lain
sesual dengan perkembangan teknologi dan informasa.
Sektor Kegiatan, merujuk pada Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD), yaitu:

a] pertanian dan perikanan;

bl demografi dan kependudukan;

c] pembangunan;

d)  proveksi ekonomi;

e| pendidikan dan pelatihan;

il lingkungan;
g] keuangan;
h) globalisasi;

1) kesehatan;

11 industn dan jasa;

k] teknologi informasi dan komunikasi;

l]  perdagangan internasional dan neraca perdagangan;
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10)
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m) ketenagakerjaan;

n) neraca nasional;

0] indikator ekonomi bulanan;

pl produktivitas;

q) harga dan paritas daya beli;

rj  sektor publik, perpajakan, dan regulasi pasar;

s) perwilayahan dan perkotaan;

t} ilmu pengetahuan dan hak paten;

u)  perlindungan sosial dan kesejahteraan; dan

vl transportasi.

Instansi Penyelenggara, vaitu pihak yang bertanggung
jawab dalam penyelenggaraan kegiatan statistik dan/atau
pihak vang menjadi pemilik kegiatan.

Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara, meliputi:

a) alamat;

b} nomor telepon;

c) faksimile; dan

d} surat clektronik (e-mail).

Penanggung Jawab, yaitu pihak yang menjadi koordinator
utama penvelenggaraan kegiatan statistik.

Penanggung Jawab Teknis, yaitu pihak yang memilik
kvordinator  teknis  penyelenggaraan  kegiatan dan
memahami penvelenggaraan kegiatan secara keseluruhan.
Penanggung jawab teknis dapat berasal dan  instansi
penyelenggara atau pihak ketiga (konsultan atau instansi
lain).

Latar Belakang Kegiatan, vaitu ide dasar atau titik tolak
untuk memberikan pemahaman mengenai kegiatan
statistk apa yvang ingin kita sampaikan. Latar belakang
vang baik harus disusun sejelas mungkin dan bilang perlu
disertai dengan Data atau fakta vang mendukung,

Tujuan Kegiatan, yvaitu narasi vang memberikan penjelasan
dari maksud diselenggarakannya suatu kegiatan statistik.
Mencakup informasi mengenai hasil yvang ingin diperoleh
dari kegiatan statistik yang akan diselenggarakan,
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15)
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Rencana Jadwal Kegiatan, yaitu referensi waktu
terlaksananya kegiatan statistik, dimulai dari tahap
perencanaan hingga penvebarluasan hasil kegiatan.
Variabel (Karakteristik) yvang Dikumpulkan, vaitu segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
penyelenggara kegiatan untuk dipelajar sehingga diperoleh
informast tentang hal tersebut, kemudian ditank
kesimpulannya. Contoh: jenis pekerjaan, jenis kelamin,
umur, dan lain schagainya,

Intensitas Kegiatan Statistik meliputi

a] hanva sekali; dan

b} berulang.

Frekuensi Penyelenggaraan merupakan penode wakiu

penyelenggaraan kegiatan stanstik (diist apabila perulangan

kegiatan statistik berulang atau berkode 2).

Tipe Pengumpulan Data, mencakup cara pengumpulan dan

analisis Data yvang akan dilakukan, apakah dalam satu

waktu atau lebih dan satu waktu. Tipe pengumpulan Data,
terdiri atas:

- Longitudinal Panel merupakan pengumpulan Data
beberapa variable pada periode waktu tertentu pada
kelompok sampel yang sama untuk mengetahuw
perubahan kondisi atau hubungan dari populasi yang
diamatinya dalam periode waktu vang berbeda.
Contoh: perbandingan jumlah peserta pelatiban dan
penempatan pelatihan selama 5 (lima) tahun.

- Longritudinal Cross Sectional merupakan gabungan
antara pengumpulan Data longitudinal panel dan
cross sectional, Contoh: jumlah tenaga kerja asing
selama 5 (lima) tahun
Cross Sectional merupakan pengumpulan Data
beberapa variable pada satu waktu untuk mengetahui
hubungan satu variable dengan variable lain pada
satu waktu tertentu. Contoh: jumlah tenaga kena
asing berdasarkan daerah penempatan.

Cakupan Wilayah Pengumpulan Data, yaitu cakupan

wilayah yang menjadi area pelaksanaan kegiatan
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21)

pengumpulan Data, meliputi seluruh wilayah Indonesia

atau sebagian wilayah Indonesia.

Metode Pengumpulan Data, terdin atas:

a)] wawancara;

b mengisi kuesioner sendiri (swacacah);

¢) pengamatan observasi;

d) pengumpulan Data sekunder; dan

e] metode lainnva (metode pengumpulan Data selain
metode sebagaimana dimaksud pada huruf a sampai
dengan huruf d).

Sarana Pengumpulan Data merupakan alat bantu atau

media yang dipilih dan digunakan oleh penyvelenggara

kegiatan statistik dalam mengumpulkan Data agar kegiatan

tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Sarana

pengumpulan Data terdin atas:

a) Poper Assisted Personal Interviewing [PAP!);

bl Computer Assisted Personal Interviewing (CAFI),

¢| Computer Assisted Telephone Intervieunng (CATI);

d| Computer Aided Web Interviewing (CAWI),

e| Surat (mal); dan/atau

fy sarana lainnva,

Unit Pengumpulan Data, yaitu unit pengamatan yang

digunakan dalam pengumpulan Data.

Tahapan Pengolahan Data, terdin atas:

a) penyuntingan (editing);

b]  penyandian (coding;

c) Data entfry; dan

d] penvahihah (validating.

Metode Analisis, yaitu proses penyvederhanaan Data

kedalam bentuk vang Ilebih mudah dibaca dan

diinterpretasikan. Metode analisis, terdiri atas:

al] Deskriptif, analisis vang  bertujuan  untuk
menggambarkan karakteristik Data menggunakan
metode statistik sederhana sepertt mean, median,
modus, dan lain sebagainva.

b} Inferensia, analisis yang bertujuan untuk menarik
kesimpulan pada sampel yang digunakan untuk
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Judul Kegiatan 1 [Tuliskan judul kegiatan statistik
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digeneralisasi ke populasi, seperti anova, manova, chi-
aquare, dan lain sebagainya.
Unit Analisis, vaitu unit Data vang akan di analisis, terdin
atas
a) individu,
b) rumah tangpga;
c) usaha/perusahaan; dan
d)] unit lainnva.
Tingkat Penyajian Hasil Analisis, yaitu kemampuan Data
hasil kegiatan statistik untuk menvajikan Data atau
informasi karakteristik unit sampel atau observasi dalam
mewakili tingkat daerah tertentu.
Produk Kegiatan vang Tersedia untuk Umum merupakan
produk Data kegiatan statustk vang didiseminasikan atau
disebarluaskan kepada masyvarakat umum, Bentuk produk
Data terdiri atas tercetak, digital dan Data mikm.
Rencana Rilis Produk Kegiatan, berisi tanggal, bulan, dan
tahun rencana rilis produk kegiatan dar hasil kegiatan
statistik yvang dilakukan.

vang dilakukan

kode Kegiatan 2 | Tuliskan kode kegiatan statistik

vang dilakukan
|Kolom ini diisi oleh petugas)

Cara Pengumpulan Data 3 | Lingkari salah satu kode szﬁua.i|

dengan salah satu cara
pengumpulan Data yang |
digunakan

Instansi Penyelenggara 5 | Tuliskan nama Instansi |

Sektor Kegiatan 4 | Lingkari salah satu kode sesuai |

dengan sektor kegiatan vang
dilakukan

Penyelenggara kegiatan, yaitu
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Kementerian/ Lembaga /
Organisasi Perangkat Daerah

Namia

Instansi

Lengkap
Penyelenggara

Alarmat

Tuliskan alamat lengkap instansi
penyelenggara kegiatan statistik

Penanggung Jawab

Tuliskan unit kerja penanggung
jawab kegiatan statistik setinghat |

eselon | dan eselon 2 |

Penanggung Jawab Teknis

Latar Belakang Kegiatan

Tuliskan penanggung jawab teknis
kegiatan statistik
jabatan, alamat, nomor telepon,
faksimile,

elektronik (e-mail).

meliputi

nomaor dan surat

Jika penanggunag jawab teknis
berasal

penyelenggara,
tingkat eselon 3

instansi
tuliskan

dari
malka

Tuliskan latar belakang
penvelenggaran kegiatan statistik

“Tujuan Kegiatan

10

Tuliskan tujuan kegiatan statistik
secara ringkas dan jelas

Rencana Jadwal Kegiatan

11

Tuliskan tanggal /bulan/tahun
dimulainyva dan  berakhimya
jedwal setiap tahapan
kegiatan statistik vang dilakukan

dari

Vanabel (karakteristik] yang
dikumpulkan

Tuliskan variabel .|
(karakteristik) yang dikumpulkan
definisi,

nama

berserta konsep, dan

referensi waktunya

Intensitas Kegiatan Statistik

13

Lingkari salah satu kode sesuai
intensitas kegiatan statstik

Frekuensi Kegiatan Statistik

14

Lingkari salah satu kode sesuai
dengan frekuensi penvelenggaraan
kegiatan statistik

Tﬁ]ﬁ Pengumpulan Data

15

Lingkari salah satu kode sesuai
dengan tipe pengumpulan Data
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vang digunakan

Cakupan Wilayah

Pengumpulan Data

16

Lingkari salah satu kode sesuai
dengan cakupan wilavah
pengumpulan Data. Jika memilih:
sebagian wilayah Indonesia atau
berkode 2, maka
kabupaten /kota dan provinsi yang

isl nama

dicakup

Metode Pengumpulan Data 17 | Lingkari salah satu kode sesuai
dengan metode pengumpulan
Data yang digunakan

Sarana Pengumpulan Data 18 | Lingkari salah satu kode sesuai

dengan sarana pengumpulan Data
yang digunakan. Boleh memilih
lebih dari satu. Jika lainnya,
tuliskan

Data vang dimaksud

sarana  pengumpulan

Unit Pengumpulan Data

19

Lingkari salah satu kode sesuai
dengan unit pengumpulan Data
yang digunakan.

Boleh memilih lebih dari satu.

Jika lainnya, tuliskan  unit
pengumpulan Data vang
dimaksud

Tahapan Pengolahan Data

20

Lingkar kode 1 jika melakukan
tahapan pengolahan Data atan
kode 2 pka tdak melakukan
tahapan pengolahan Data

Tingkat Penyajian
Analisis

Hasil

Metode Analisis 21 | Lingkan salah satu kode sesuai
metode analisis yang digunakan
| Unit Analisis 22 | Lingkari salah satu kode seauai_{

unit analisis yang digunakan

| Lingkari kode

seauai  dengan

tingkat penvajian hasil analisis.
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Boleh memilih lebih dari satu.
Jika lainnya, tuliskan tingkat
penyajian  hasil analisis yang

dimaksud

Produk Kegiatan

yang

Tersedia untuk Umum

Rencana Rilis

Kegiatan

24

25

Lingkani kode 1 jika produk
kegiatan tersedia untuk umum
dan kode 2 jika produk kegatan
tidak tersedia untuk umum

Tuliskan tanggal /bulan /tahun
rencana nlis produk kegiatan dari
hasil kegiatan statistik yang
dilakukan
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2.aii. Contoh Formulir Metadata Kegiatan

METADATA STATISTIK
KEGIATAN

| Judul Kegiatan:

Pelayanan Perizinan
Penggunaan Tenaga Herja
Asing

TAHUN:

Kode Kegiatan [diisi oleh petngas):

Cara Peagumpulan Data: 3
Survel Lengkap 1 Kompilasi Produlk Administrasi -3
Survei Sebagian -2 Cara lin sesuai dengan - 4
perkembangan TI
| Baktor Keglatan: s
Fertanian dan Perikanan = 1 Perdagangan Intemasional dan
Demografi dan Kependudukan -2 Neraca Perdagangan - 12
Pembanguhan .1 Ketenagalkerjann 13
Pruyeksi Ekonomi Neraca Nasional =14
| Pendidikan dan Pelatihan - Indikator Ekonomi Hulanan i
| Lingkungan ) Produkriviias - 1R
| Keuangan Hargn dan Paritas Dayva Beli - 17
. Sektor Publik, Perpajakan, dan I8
Globalisasi -8 ' '
I Begulasi Pasar
Kesehatan .9 Perwilayahan dan Perkotaan - 19
Industri dan Jass - [lmu Pengetahuan dan Hak Paten =20
10
| Teknologi Informasi dan = E:rj'{m;“ﬂ““ Soswl dan 21
Komunikasi 11 stjanierasn
[ransportast - 23

Jikea sorvel statistik sektoral, apakah mendapatikan rekomendasi kegintan statistik

dari BPS?
| ¥a -1
Tlak -2

Jika *Ya®, [dentitas Rekomendmsi: ..o




I. PENYELENGGARA

1.1. Imstansi Penyelenggarn: Hementerian Ketenagakerjaan

1.2. Alamat Lengiap Instansi Penyelenggara: Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.51 Jakarta

Telepon | 021-5255T33 Faksimile
E-mail

I. PENANGGUNG JAWAB

2.1. Unit Eselon Penanggung Jawab

Eselon 1 : Direktorat Jenderal Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan
Kesempatan Kerja

Eselon 2 Direktoral Pengendalian Pepggunaan Tenaga Kerja Asing

2.2. Penanggung Jawab Teknis [setinglkat Eselon 3|

Jabatan ; Kepala Subdit Sub Direktorat Penizinan Tenaga Kerja Asing Kewasa
Ekonomi Khusus dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Alammat vdin Jend. Gatot Subroto Kav, 51, Jakarta Selatan
Telepon | Faleslmile
E-mail

IIl. FERENCANAAN DAN PERSIAPAN

3.1, Latar Belakang Kegiatan:

Hegiatan pelayanan perizinan penggunasn Tonags Kerja Asing untuk memberikan
kemudaboan dalam peagurusan izin kerja Tenaga Kerja Asing secars online,

4.2, Tujuan Kegiatan:

- Mewnjudkan pelayanan perizinan penggunann Tenagn Kerja Asing yang efektif dan
clislen berbasls online system

- Mengetahui jumlah permohonan penggunaan Tenagn Kerja Asing
| - Mengetahni jumiah notifikasi yang diterbitkan
- Mengetahul jumlah Tenaga Herja Asing yang berlaku
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J 313 Roucana Jadwal Eeglatan:
Awral Akhir
(gl bin / thn) tgl/tln/ thn)
A Perenconnam
J 1 Perencanasn Kegiatan aj ol | 2020 | sd.| 31 a1 2020
| 2 Desan s.d. [
B. Pengumpulan |
1 3. Pengumpulan Data ol M| 2020 | sdo| 31 12 020
G, Pemeriksaan
2 4. Pengolahan Data o1 | o1 | 2000 | sd.| 3 12 | 2020
0. Penyebarluasan |
|
A Analisis 0l o1 | 2020 | sd.| 31 12 020
4  Diseminasi Hasl 01 | 05 | 2000 | g4 | O o | 200
% abisa i1 or | | | 31 12 2020
3.4. Varisbel (Harakteristik) yang Diknmpollean:
we),| FAMA VARIABEL | KONSE DEFINISI REFERENS] WAKTU
KARAKTERISTIK) P ’ PERIODE ENUMERASI|

1. Negara Asal

Negara

cgara adalah  kelompok]
sial  yang  menduduki
wilayah afau daerah

rientu yvang diorganisasi di
lembaga politik dan
yang  efektif,

Empunyal kesatuan
litik, Derdanlat n-:hingg#

al  dengnn  Klasifika
Jebatan Indonesla

rThak menentukan tujuan | Tahun
gsionalnyva
FEATH Asal ardalan
WirEAN e ErHaAn N
fdimana Tenaga Kerja Asin
Iersebut berasal — [(sesu
Hengan paspor)
2. Sektor Sekior Sekior adalah Lemmpe
Tenaga Kerja Asing be
sesual  dengan Klasi 1 Tahun
u Lapangan U
3. Jabatan Jabatanabatan dalah jeni '
kerjpan yang  diduduk
leh  Tenoagn Herja  Asi 1 Tahun
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IV. DESAIN KEGIATAN

4.1. Kegiatan ini dilakukan:

Hanys sekal = 1 — largsung ke K.3.3,

Berulang -2

| 4.2, Jika “berulang” (R.49.1. berkode 2), Frekuensi Penyelenggarans:

I
|

Harian =}
Mingguan -3
Bulanan -4

Triwulanan -4

Empﬂt Bulanan
SETTESELn
Tahunan

o = v In

> Dua Tahunan

4.3, Tipe Pengumpulan Date:
Longtudinal Pane =1

Longitudinal Cross Seclional -2
Crnss Sectiovod =3

4.4, Cakopan Wilayah Pengumpulan Data:
Sejuruh Wilavah Indonesa

Schagian Wilayah Indonesia -2

- | — langsung ke B.4.6.

4.5. Jikm “sehagian wilayah Indonesia® (R.4.4. berkode 2), Wilayah Hegintan:

| §

Na, Provins
i

Kabupaten/ Kota

4.6, Metode Pengumpulan Data:
Wawancara

Mengisi kuesioner sendiri (swacacah)
Pengarmatan [observasi

Pengumputan Data sekunder
Ladnnya {sebutkan) registrasi gnline system

- 1h

4.7, Barans Pengunmpulan Data:
Paper-assisted Personal Interviewing [PAPI)

Muil

Lainnya [RebutEan) oo

- | Computer-assisted Personal Inferines
- 16
- 22

4.8. Unit Pesgumpulan Data:

[ndividu

Rumah tangga

Usaha/ perusabaan

Lainnya (8ehutlam] o serscnsnes e

m B kD
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V. DESAIN SAMPEL
Diisi jika cara pengumpulan Data adalah survei sebaginn

5.1. Jenis Rancangan Sampel:
Sirgle Stoagey Phase -1
Muilti Stages Phise 2
5.2. Mestode Pemilihan Sampel Tahap Terakhie:
Sampel Probabilitas | — langsung ke B.5.4.
sampel Nonprotabilitas -2
5.3. Jika “sampel nonprobabilitas” [R.5.2. berkode 2), Metode yang l:ip.-hn1:
Cuiota Sampling -1
Accidental Sampiing -2
Purpasive Sompling 3
Snorwball Sompling -4
Saturmiter Savgling a3
5.4. Kerangka Sampel Tahap Terakhir:
List Frame - 1
dArea Frome « i
| 5.5. Fraksi Bampel Keselurnhan:
5.6. Nilai Perkiraan Sampling Error Variabel Utama:
5.7. Unit Sampel:
5.8, Unit Observasi:
VI. PENJAMINAN KUALITAS
6.1. Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Survel)? J
Ya 1
Tidak -2
6.2. Metode Pemeriksann Kualltas Pengumpulan Data:
Kunjungan kembali (revisi) - | Task Force. - 458upervisi - 2

Lainnya (sebutkan) ..........ccemiivanns - 8




Ya
Tidak
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-1
- 4

. Apakah Melakukan Penyesoaian NonresponT

6.

6.6,

6.7,

Jiks sarans pengnmpulan Data adalah PAPI,
CAP, atan CATI [Pilihan R.4.7. kode 1, 2,

dun /etan 4 dilingkeri)
Peiugas Pengumpulan Data:
Staf instansi penvelenggara
Mitra/lenaga kanirak

Stal instans: penyelenggara dan mitra/ tenaga konirak - 3

Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data:

= BMP

SMA/SMK

81/82/83

Jumlah Petugas:

supervisor penyelin/ pengawas
F:ng_un_q:!nul Drata ) enumerator

=
-2

Apakah Melakukan Pelatihan Petugas?

Ya
Tidak

=)
-2

2

-2

VII. PENGOLAHAN DAN ANALISIS

T.1.

Tahapan Pengolahan Data:
Penyuntingan | Editirg
Penyandian [ Coding

Cratey Endry

Penyahihan (Validasi]

Ya

Ya -
Ya -

Ya

Tidak
Tidak
Tidalk
Tidal

=R R

T.A.

Metode Analisis:
Dreskriptil
Inferen i

Deskriptif dan Inferensia

e

‘H\ L L

7.3.

Unit Analisis:
Individu =1

Rumah tangea -

Usaha/ perusahaan
Lainnya (sebutkan)
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74. Tingkat Penyajian Hasil
Analisis:

Kecamatan -B
Nastonal I _
Lainnya [sehutkan)| - 16
Prowvinsi - L R el TR P A
Kabupaten /Ko - 4
VIII. DISEMINASI HASIL
8.1. Produk Hegiatan yang Tersedia ontuk 3
Upnmms:
Tercetak [hardeapy) Ya -] Tichal 1
Digital {softcopy) Yd -1 Tidak
Data Mikro Ya - | Tidak g
B.2. Jika pilihan R.8.1. kode 1, Rencans Rilis Prodnk Heglatan:
Tanggal Bulan Tahun
Tarcatak
il ns 20
Ly L] L] 2020
Drata Mikro
Jakarta, 2020
Mengetahui,
Direktur Pengendalian
Penggunaan Tenaga Kerja
Asing

N.LP.




2.b.i.

Y

Metadata Vanabel

Metadata variabel memiliki prinsip karakteristik sebagai
berikut;

a. Nama Kegiatan merupakan nama vang digunakan dalam

penvelenggaraan kegiatan statistik disertai dengan tahun
kegiatan.

Kode Kegiatan merupakan informasi vang menunjukan
bahwa kegiatan sudah mendapat rekomendasi dard Wali
Darta dan metadata kegiatan statistik sudah terdaftar.
Identifikasi  Penvelenggara merupakan pihak vang
bertanggung jawab dalam penvelenggaraan kegiatan
statistik dan/atau pihak yang menjadi pemilik kegiatan.
Nama Variabel merupakan informasi yang ingin
dikumpulkan dalam suatu penyelenggaraan kegiatan
statistik.

Alias merupakan penamaan lain vang biasanya dapat
digunakan untuk mengidentifikast suatu variable,

Konsep merupakan rancangan ide, atau pengertian
tentgang suatu variahle,

Definisi merupakan rumusan tentgang ruang lingkup dan
cir-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembicaraan
atau studi.

Klasifikasi merupakan penggolongan Data sccara sistematis
ke dalam kelompok atau kategori berdasarkan kriteria yang
ditetapkan oleh pembina Data statistik atau dilakukan
secara luas,

Referens Pemilihan merupakan dasar hukum/aturan yang
menjadi rujukan pemilihan variabel,

Referensi Waktu merupakan dasar referensi waktu yvang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi keakuratan suatu
nilai variable.

Tipe Data merupakan pengklasifikasian Data berdasarkan
bentuk Data yang dihasilkan.

Domain Value merupakan skala dan penjelasan dar nilai
isian variabel,

Aturan Valhidasi merupakan aturan vang diberikan dan
berlaku terhadap pemberan nilai isian dari suatu variabel,
kalimat Pertanyaan dalam Kuesioner merupakan kalimat
yvang dianggap tepat untuk digunakan dalam menangkap
nilai suatu vanabel,

Aksesibilitas merupakan penjelasan aksesibilitas Data
untuk khalavak umum.



L o

Nama 1 | Tuliskan nama kegiatan
Kegiatan
Kode kegiatan | 2 |Tuliskan kode kegiatan vang telah |
direkomendasikan
ldentifikasi 3 | Tuliskan nama instanst /institusi
Penyvelenggara penyelenggara kegiatan dana nama unit
kerja Eselon | hingga [l
Nama Variabel | 4 | Tuliskan nama variabel vang dihasilkan
dari kegiatan statistik vang dilaksanakan
Alias 5 |Tuliskan alias dari nama variabel yang |
dihasilkan
Konsep 6 | Tuliskan rancangan, ide atau pengertian
dari variabel vang dirujuk
Definisi 7 | Tuliskan definisi dari wvariabel wyang
dirujuk
Klasifikasi 8 |Tuliskan pengklasifikasian nilai dari
variabel vang dirujuk
Referensi 9 | Tuliskan dasar hukum/aturan pemilihan
Pemilihan variabel
Referensi 10 | Tuliskan referensi waktu pengumpulan
Walktu nilai dari variabel
Tipe Data 11 | Tuliskan tipe Data dari variabel
Domain Value | 12 | Tuliskan domain isian yang tersedia
) pada pengisian variabel
Aturan 13 | Tuliskan aturan pengisian pemberizn
Validasi nilai dari suatu variabel
Kalimat 14 | Tuliskan pertanyaan yang digunakan
Pertanyaan untuk menangkap nilai suatu variabel
dalam
Kuesioner
Aksesibilitas 15 | Tuliskan keterangan apakah variabel

dapat diakses cleh publik atau tndak

o e L s



2. b.ii. Contoh
METADATA STATISTIK
VARIABEL
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5 = Projesonal
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Metadata Indikator

Metadata indikator memiliki prinsip karakteristik sebagai
berikut:

1

2

3

4)

6l

7]
8]

9

10]

11)

12)

13)

14]

15)

16)

Nama Kegiatan merupakan nama vang digunakan dalam
penvelenggaraan kegiatan statistik disertai dengan tahun
kegiatan.

Kode Kegiatan merupakan informasi yang menunjukan
bahwa kegiatan sudah mendapat rekomendasi dari Wali
Data dan metadata kegiatan statistik sudah terdaftar.
[dentifikasi  Penyelenggara merupakan pihak yang
bertanggung jawab dalam penyelenggaraan kegiatan
statistik dan/atau pihak vang menjadi pemilik kegiatan.
Nama Indikator merupakan nama atau istilah vang
digunakan wuntuk menyebut suatu nilai hasil dar
penghitungan variable,

Konsep merupakan rancangan, ide, atau pengertian
lentang sesuatu.

Definisi merupakan rumusan tentang ruang lingkup dan
ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembicaraan
atau studi.

[nterpretasi merupakan penterjemahan vang tepat terhadap
suatu angka yvang disajikan.

Metode /Rumus Perhitungan merupakan rumus vyang
digunakan untuk menghitung nilai indikator.

Ukuran merupakan wunit wyang digunakan dalam
pengukuran jumlah, kadar, atau cakupan. Ukuran juga
erat kaitannya dengan bentuk saat Data disajikan, apakah
dalam bentuk frekuensi, jumlah, persentase, rata-rata,
atau bentuk lainnya.

Satuan merupakan besaran tertentu dalam Data yang
digunakan sebagai standar untuk mengukur atau menakar
schagai sebuah keseluruhan.

Klasifikasi merupakan penggolongan Data secara sistematis
ke dalam kelompok atau kategori berdasarkan kriteria vang
ditetapkan oleh pembina Data statistik atau dilakukan
secara luas.

Jemis  Indikator merupakan penjelasan  penggolongan
indikator yang dihasilkan, komposit ataukah tunggal.
Indikator Fembangun merupakan indikator lain vang
digunakan untuk membangun indikator yang dirujuk.
Variabel Pembangun merupakan varabel yang digunakan
untuk membangun indikator vang dirujuk.

Level Estimasi merupakan informasi mengenai tingkat
penyajian hasil vang akan dilakukan apakah nasional,
provinsi, kabupaten /kota, atau level administrasi lainnya.
Aksesibilitas merupakan penjelasan aksesibilitas Data
untuk khalavak umum.



Nama Kegiatan 1 | Tuliskan nama kegiatan

Kode kegiatan 2 | Tuliskan kode kegiatan yang telah
direkomendasikan

Identifikasi 3 |Tuliskan nama instansi/institusi

Penyelenggara penyvelenggara kegiatan dana nama
unit kerja Eselon I hingga 111

' Nama Indikator 4 | Tuliskan indikator pencapaian kinerja
atau yang mendukung/menunjang
pencapaian kinerja dari kegiatan vang
meghasilkan Data

Konsep 5 |Tuliskan  rancangan, ide atau |
pengertian dan indikator yang dirujuk

Definisi 6 | Tuliskan definisi dari indikator vang
dirujuk

Interpretasi 7 | Tuliskan penjelasan nilai  indikator
vang dihasilkan

Metode/ Rumus 8 |Tuliskan rumus yang digunakan

Penghitungan untuk memperoleh indikator

Ukuran 9 | Tuliskan unit yang digunakan dalam
pengukuran  jumlah, kadar, atau
cakupan.

Satuan 10 | Tuliskan besaran vang digunakan
sebagai standar untuk mengukur
indikator

Klasifikasi 11 | Tuliskan pengklasifikasian indikator
berdasarkan variabel /indikator
pembangunnya

Nama Media | O | Tuliskan media publisitas utama Vang

Publisitas digunakan

Apakah 12 | Tuliskan penjelasan apakah indikator

Indikator vang dirujuk merupakan indikator

merupakan komposit atau tunggal

indikator

] Komposit

|Jenis Indikator)




ST Ny e

Indikator 13 | Tuliskan indikator pembangun yang |

Pembangun digunakan '

Variabel 14 | Tuliskan wvariabel pembangun vang

Pembangun digunakan

Level Estimasi 13 | Tuliskan informasi mengenai tingkat
penyajian hasil vang akan dilakukan
(Nasional, Provinsi, Kabupaten/Kota,
atau level administrasi lainnva)

Aksesibilitas 16 | Tuliskan keterangan apakah variabel

dapat diakses oleh publik atau tidak




2.c.i.

Contoh

WMETADATA STATISTIK
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FORMAT C - PENGELOLAAN SATU DATA KETENAGAKERJAAN

A, Perencanaan Data

B

Terdapat 5 (lima) kegiatan dalam Perencanaan Data, yaitu
penyusunan daftar Data, penetapan Data Prioritas, penyusunan
Standar Data, penyusunan Metadata dan penyusunan Kode
Referensi dan /atau Data Induk Ketenagakerjaan,
Dalam Format C ini, perencanaan Data menjelaskan tata cara
penyusunan daftar Data, karena tata cara penvusunan Standar
Data sudah dijelaskan dalam Format A dan tata cara penvyusunan
Metadata sudah dijelaskan dalam Format B. Sementara penentuan
Data Prioritas dari Daftar Data dan Kode Referensi dan/atau Data
Induk Ketenagakerjaan, akan dibshas dan ditetapkan melalui
Forum Satu Data Ketenagakerjaan dan Forum Satu Data
Indonesia,
Tata cara penyusunan Daftar Data
a. daftar Data adalah catatan sejumlah nama atau judul Data
Ketenagakerjaan yang akan dikumpulkan dan pelaksanaan
tugas, fungsi, dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Produsen
Data.
b. daftar Data disusun berdasarkan:
1) tugas dan fungsi;
2] indikator kinerja dalam rencana strategis; dan
3] kebutuhan khusus dan/atau tertentu.
c. Langkah penyvusunan daftar Data;
1) Cermati tugas dan fungsi yang menghasilkan Data, jenis
Data dalam indikator kinerja dan Data lainnya; dan
2} Masukkan judul Data ke dalam format berikut:



Nt O

B. Pengumpulan Data

1.

Data yang dikumpulkan harus mengacu pada standar Data, daftar
Data, dan jadwal pemutakhiran Data dan rilis Data vang telah
ditentulkan

Mengidentifikasi asal/sumber dari Data yang akan dikumpulkan

Merancang instrumen pengumpulan Data vang akan digunakan.

Instrumen pengumpulan Data dapat berupa:

a. Formulir, vaitu lembaran kartu atau kertas atau dokumen
elektronik dengan ukuran tertentu vang di dalamnva terdapat
Data/informasi yang bersifat tetap dan juga bagian lain yang
diisi dengan bagian yvang tidak tetap.

b. Kuesioner, yaitu Seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.

c. Pedoman Wawancara, yaitu Catatan yang berisikan beberapa
poin penting yang ingin ditanyakan kepada narasumber agar
pembahasan tidak keluar dari topik vang sedang dibahas.

d. Pedoman Observasi, vaitu Pedoman observasi berisi sebuah
daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati.

e. Gabungan/Kompilasi, yaitu Hasil kombinasi dari ketiga
mstrumen pengumpulan Data lainnya.

f. Instrumen lain sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mengumpulkan Data melalui media elektronik [portal satu data
ketenagakerjaan, e-mail, google drive, one drive, atau sejenisnyal)
dan /atau nonelektronik.
Untuk Data dari daftar Data yang pengumpulannya bukan melalui
pencatatan administrasi sebagaimana tersebut di atas, tetapi
melalui tata cara pengumpulan Data yang lain seperti sensus (cara
pengumpulan Data vang dilakukan melalui pencacahan semua
unit populasi di seluruh wilayah Republik Indonesia untuk
memperoleh  karakteristik suatu populasi pada saat tertentu)
ataupun survei (cara pengumpulan Data vang dilakukan melalui
pencacahan sampel untuk memperkirakan karakteristik suatu
populasi pada saat tertentu), mengikuti prosedur sebagai berikut:

a. Kebutuhan Internal



H
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3
4)
3)

N

menyusun proposdal pengajuan sensus dan/atau survei
yang berisikan latar belakang, tujuan, metodologi,
instrumen, dan lain sebagainysa;

mengajukan dan membahas proposal vang telah disusun
bersama dengan Walidata;

Walidata memberikan rekomendasi kegiatan statistik;
Melaksanakan kegiatan sensus dan/atau survei; dan
Melakukan evaluasi pelaksanaan sensus dan/atau
survel,

Kebutuhan Publikasi Eksternal

2)

3)

4
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menyusun proposal pengajuan sensus dan/atau survei
vang berisikan latar belakang, tujuan, metodologi,
instrumen, Dan lain sebagainva;

mengajukan dan membahas proposal vang telah disusun
bersama dengan Walidata;

Walidata mengkonsultasikan proposal bersama dengan
Badan Pusat Statistik untuk memperoleh rekomendasi
kegiatan statistik;

melaksanakan kegiatan sensus dan/atau survei; dan
melakukan evaluasi pelaksanaan sensus dan/atau

SUTFVEI.

C. Pengolahan Data
1. Pemeriksaan Data
1.1 Venfikasi

1.2

a

Data vang telah dikumpulkan diperiksa kembali
kebenarannya;

b Data vang telah dikumpulkan diperiksa kembali
kelengkapan Datanya; dan

c) melakukan pemeriksaan adanva Data pencilan (Data
ekstrim/anomali).

Validasi

kegiatan untuk mengkoreksi Data secara substansil untuk
memastikan Data yang dihasilkan lengkap, akurat, dan logis.



1.3 Pembersihan

a) mengubah, menghapus, dan mengoreksi Data vang tidak
lengkap, tidak sesuai, atau salah; dan
b) mengisi nilai-nilai yang hilang (berlaku untuk metode
pengumpulan Data berupa sensus dan survei|
Kodefikasi

Proses merubah bentuk Data kualitatif menjadi kuantitatif dengan
cara memberikan kode berupa huruf, angka atau kombinasi
keduanya vyang merepresentasikan karakteristik dan/atau
klasifikasi Data yvang telah dikumpulkan,

Contoh:
' _ Kodefikasi
Variabel
Sebelum | Sesudah
. Laki-laki 1
Jenis Kelamin
Perempuan 2
i Tinggal Perkotaan 1
Daera mpat 1in
. Perdesaan 2
L
Tahulasi

Proses penyusunan Data yang telah dikumpulkan kedalam bentuk
tabel.
Pentabulasian Data secara baik dan benar;

a.

nama-nama kolom harus termuat dalam satu baris

1y

2l

nama-nama kolom umumnya disusun dalam satu haris
dan ditempatkan pada baris pertama; dan

jika nama-nama tersebut tersusun dalam beberapa baris

maka perlu diatur ulang agar terangkum dalam satu
baris.

gunakan satu tipe Data perkolom

1i

2)

ketidakjelasan tipe Data dalam satu kolom dapat
menyebabkan Data sulit dianalisis secara otomatis; dan
oleh karena im, Data yang mengandung banyak
informasi perlu dipisahkan dalam beberapa kolom, jika
diperlukan.



pastikan pengisian Data berbentuk baris, bukan kolom

2)

3]

setiap Data baru yang dimasukkan harus membentuk
baris baru, bukan kolom baru;

kolom baru hanya boleh ditambahkan apabila
pengukuran  baru  diperkenalkan dalam  metode
pengumpulan; dan

Jjika ditemui bahwa memasukkan Data baru berarti
selalu memperkenalkan kolom baru maka skema Data
perlu diatur ulang.

pisahkan Data mentah dengan Data hasil analisis

1)

Data harus disajikan dalam bentuk paling primer, atau
Data mentah;

2} hal ini dikarenakan Data mentah dapat dipakai berulang
dalam ragam analisis yang berbeda; dan
3) Data hasil analisis hendaknya disajikan terpisah dari
[Data mentah.
Contoh:
e, Pk Nasa Perishan et S — I""'-"IT""-"I
wogn | he
PECEROM TERATIS T Souter ot et Mo DyorgFonching JOWPLMA W . EXN TERSTR m 515
FERERCAN TEBATS  FTSrafoschargMisa [t deames ARINA 5] Ao RMTEDMUNEAS tnte
RSO TENTES T SanaPanchar Ned [Tonaga i Mesn ek S0ANA (5 A TERAR MEGH amaa |
TR FTSwsaPanckan Hea _Enhﬂ Wi AELNTANS
PUSHMNTORNS  FSowaPmclara e [Pk 151 hr PERPAMA fmmn
PREMUNTHBATE ! GrsnsPonckons W [Advivras Gng RN 57 o A0 LT a1t

berdasarkan tujuan penggunaannya, tabel vang dihasilkan

1]

2]

terbagl menjadi:
Tabulasi Untuk Berbagi Pakai
Contoh;
[ s g o
ey oo Weafess | e sngoin W 'E:h
WA TR [ pieberiron Mo Deag iy VMR e KINL TTL B
RN TR I et S es T i b L MY
FEERANTRIATS [ Syt 1haga s At ARG 5 T WS ]
AN TG [Taolemapiee i (PO S ﬁ".}
i e [ seson P oo ram AR b AN B a1
TG 7w Peakmahans Gty ARNAT) e DI I
Tabulasi Untuk Penyajian
Contoh:
L HELWiAbe AR R LN Rret o -”m e
RIS P M oY | i
PR TR TN ] B
TR A [ E
P | A FE
TR TR H | E
A, |
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penulisan Data
bagian ini berisikan pedoman penulisan Data secara baku
menurut masing-masing tipe Data. Penentuan format baku

penulisan Data sangat penting untuk meningkatkan

interoperabilitas Data dan keseragaman. Dokumen ini
membagi tipe Data ke dalam 8 (delapan) kategori dasar,
antara lain:

1]

2

teks

penuhsan tipe Data Teks memiliki kebebasan
penggunaan semua karakter tulisan.

Contoh penulisan benar:

Jakarta Pusat

SND129:21/2014

Rp.20.000,00

Daerah Khusus Tbu Kota Jakarta (DKl Jakarta,
Jakarta Kaya] merupakan ibu kota Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

sebagal catatan, ada beberapa teks vang format

penulisannya akan dibakukan untuk keseragaman,

antara lain penulisan alamat bangunan, nomor telepon,

alamat e-mail, dan Uniform Resource Locator (URL) situs.

angka

aj] penuhlisan tipe Data angka terbatas pada karakter
numerik [0...9][2], karakter penanda positf atau
negatif, dan karakter pemisah desimal.

b} karakter penanda positif menggunakan tanda plus
(+) dan penanda negatif menggunakan tanda minus
).

c] tergantung dan konfigurasi lokalisasi di sistem
operasi komputer, karakter pemisah desimal dapat
berupa tanda titik |.) atau tanda koma ().



d) Dokumen ini merekomendasikan penggunaan tanda
titik untuk  meningkatkan interoperahilitas
penggunaan Data angka tersebut.

Contoh penulisan benar:

125

100000

-100000

123.45

0.000012345

Dalam menuliskan tipe Data Angka, Lkarakter-
karakter khusus seperti penanda finansial atau

persentase harus dihindari. Penggunaan karakter-
karakter tambahan ini akan menyebabkan tipe Data
berubah menjadi tipe Data teks. Akibatnva fungsi
analisis Data akan sulit untuk diaplikasikan.
Contoh penulisan salah:

10.000.000
Rp10.000.000,00
2.5%

logika biner

penulisan tipe Data logika biner terbatas pada karakter
satu (1) dan nol (0] yang merepresentasikan dua
kondisi: benar atau salah. Alternatif lain menuliskan tipe
Data ini adalah dengan menggunakan istilah: “va” dan
“tidak”.

Contoh:
SIMBOL ARTI
1 benar
0 salah
ya benar
tidak salah
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tanggal dan waktu
penulisan tipe Data tanggal dan waktu berdasarkan
kalender gregorian yvang menghitung perubahan waktu
menurut gerakan perputaran bumi terhadap matahari.
tipe Data ini terbagi menjadi 5 (lima) subtipe sesuai
detail kebutuhan, antara lain:
a) tanggal
penulisan tipe Data hari terbatas pada karakter 2-
angka [01...31] yang dapat diartikan sebagai urutan
angka tanggal 0] sampal dengan 31.
Contoh penulisan benar:

04

22

Contoh penulisan salah:

022
32

h) bulan
penulisan tipe Data Bulan terbatas pada karakter 2-
angka [01..12] vyang dapat diartikan sebagai
pemetaan nama-nama bulan:
i 017 - Januan’,

ii. 02" - ‘Februari’,
ii. ‘03" - ‘Maret’,
iv. 04" - ‘April’,

v. 05"'- Mei',

vi. D&'-‘Juni’,

vil. ‘07" - Yuli’,

viil. ‘0B’ - ‘Agustus’,

ix. 09" - ‘September’,
x.  '10"- Oktober’,

xi. '11"- ‘November’,
xil. ‘12" - ‘Desember’.
Contoh penulisan benar;

10
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untuk menghindari permasalahan penggunaan
ragam bahasa dan penerjemahannya, dokumen
i tidak merekomendasikan  penggunaan  label
penamaan bulan. Uleh karenanya penulisan nama
bulan seperti “Januari®, “Februar®, “Maret”, dan
variasinya harus dihindari.

Contoh penulisan salah:

Februari

Feb
13

tahun

. penulisan tipe Data Tahun terbatas pada
karakter 4-angka [0000...9999].

ii. tanda minus (-| dapat digunakan sebagai
penanda tahun sebelum era umum (SM -
Tahun Sebelum Masehi).

iii.  penulisan angka tahun yang dipersingkat tidak
diperbolehkan.

Contoh penulisan benar;

-D001

0354

1999

catatan: conteh pertama merujuk tahun 1 5M
Contoh penulisan salah:

354
99

tanggal kalender

penulisan tipe Data tanggal kalender menggunakan
komponen-komponen  karakter dari  penulisan
informasi Tanggal, Bulan dan Tahun. Secara
spesifik penulisan baku tipe Data tanggal mengikuti
format sebagai berikut:

[Tahun|-[Bulan|-[Tanggal]
atau
[Tahun|-[Bulan]



e)
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perhatikan karakter tanda pisah (-) dipakai untuk
memisahkan tahun, bulan, dan tanggal,
Contoh penulisan benar:

2014-01-01

1960-12-31

1999-12

Contoh penulisan salah:

2014-1-1

01-01-2014
31 Desember 1999

waktu

i. penulisan tipe Data waktu mengkuti aturan
sistermn waktu 24 [dua puluh empat) jam.

.  komponen-komponen penulisannya terdiri dari
penunjuk jam, menit, dan detik,

i, khusus penunjuk  detik, pencantuman
informasi ini bersifat opsional.

iv. secara spesifik penulisan baku tipe Data Jam
mengikuti format sebagai berilout:

[lam]:[menit]: [detik]
Atau
[iam]:|menit]
perhatikan  karakter tanda titik-dua () dipakai

untuk memisahkan jam, menit, dan detik. Dokumen
ini merekomendasikan penulisan waktu vyang
disertai keterangan zona wakwm di Indonesia.
Keterangan 2ona  waktu disesuaikan dengan
aturan Universal Time Coordinated (UTC) yang
membagi 3 (tiga) zona waktu di Indonesia, antara
lain:

i} Waktu Indonesia Barat (WIB):

liam);jmenit}:[detik]+ 0700
ii) Waktu Indonesia Tengah (WITA):

llam|:|menit]:[detik]+0800
i) Waktu Indonesia Timur (WIT):

iam|:[menit|: [detik]+0S00
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Apabila keterangan =zona waktu tidak diberikan
maka terdapat potensi penulisan informasi waktu
vang ambigu. Kesepakatan umum vang sering
dijadikan alternatif adalah penerimaan konteks
waktu sesuai asal wilayah cakupan Data.

Contoh penulisan benar;

09:15:10+0700

10:15:10+0800

11:15: 100900

19:15:10

19:15

Contoh penulisan salah:

09.15.10

09.15

9:15

09:15 WIB

lokasi
tipe Data lokasi terbagi menjadi 3 (tiga} subtipe, antara
lain:
a) garis lintang
I, penulisan tipe Data garis lintang terbatas pada
penggunaan derajat bumi {+90) sampai dengan
(-90).
ii. dokumen ini merckomendasikan tngkat
ketelitian minimum 4-angka di belakang koma.
ni.  penulisannya menggunakan format angka
desimal.
Contoh:

30.0000

-15.6821828
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garis bujur

i.  penulisan tipe Data garis lintang terbatas pada
penggunaan derajat bumi (+180] sampai
dengan (-180).

li. dokumen ini merekomendasikan tingkat
ketelitian minimum 4-angka di belakang koma.

iti. penulisannyva menggunakan format angka

desimal.
Contoh:
1 10.0000
-62.6821828
alamat

penyusunan nama alamat memerlukan 5 (lima)
komponen wajib penunjuk lokasi antara lain;
1 nama jalan;
1. nomor bangunan;
iii, mnama kelurahan atau kecamatan;
iv. mnama kota; dan
v. kode pos
adapun komponen lain yang bersifat opsional,
antara lain:
i.  momor blok;
il. mnomor RT;
ili. nomor RW;
iv. nama kompleks; dan
v provinsi
secara umum penulisan baku tipe Data Alamat
mengikuti format sebagai berikut:
[nama kompleks], [nama
jalan| [ne. /nomaor), [kelurahan /desal,
[kecamatan], [kota] [kode pos)
kata “"nomor” atau akronim “no.” dipakai untuk
memisahkan antara nama jalan dan nomor
bangunan.
perhatikan bahwa tanpa kehadiran kata atau
akronim pemisah tersebut, penulisan angka
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selanjutnya akan diasumsikan sebagai bagian dari
nama jalan ketimbang nomor bangunan.

karakter spasi tunggal dipakai untuk memisahkan
nama kota dan kode pos.

Contoh penulisan benar:

Jl. Pati No. 1, Menteng, Jakarta Pusat 10310

Kompleks Gin Indah, Jl. Dukuh 3 No. 3, Cibodas,
Tangerang 15138

Jl. Dukuh 3 No. 3 RT02/RW11, Cibodas,
Tangerang 15114, Banten

catatan: contoh ketiga bersifat pilihan karena
keterangan RT. RW dan provinsi tidak mutlak
dicantumkan.

Contoh penulisan salah:

Jl. Pati No. 1, Menteng
Jl. Dukuh 3, Cibodas, Tangerang 15138

Catatan:

a, contoh pertama salah  karena  tidak
mencantumkan nama kota dan kode pos.

b. contoh kedua salah karena tidak ada nomor
rumah. Perhatikan bahwa *J], Dukuh 3" tidak
sama dengan “J1. Dukuh No, 37,

telepon

penyusunan nomor telepon memerlukan 2 komponen

wajib antara lain:

kode sambungan;
kode area (untuk PTSN);
kode operator (untuk seluler); dan

nomor sambungan;

adapun komponen lain yang bersifat optional, antara lain

kode negara. umumnya untuk nomor telepon regional,

kode negara tidak perlu dicantumkan secara eksplisit.

secara  spesifik penulisan baku tipe Data Telepon

mengikuti format scbagai berikut:

)

nomor PTSN:
[kede areal [nomor sambungan]
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b} nomor seluler:

[kode operator] [nomor sambungan]
dokumen ini memberikan kebebasan penggunaan variasi
format penulisan nomor telepon asalkan untuk selalu
konsisten di setiap penulisan Datanya.

Contoh:

021 123456789

0815 123456789

(021) 123456739

0815-1234-56789

0039 21 123456789

+39 B15 123456789
catatan: dua contoh terakhir menampilkan penulisan

tipe Data telepon menggunakan kode negara. perhatikan
vanasi penulisan kode negara dapat berupa '00[kode
negara|’ dan +[kode negara)’
surat elektronik {e-mail)
penyusunan alamat gurat elektronik [e-mail)
memerlukan 2 (dua) kemponen wajib, antara lain;
a) nama lokal; dan
bl nama domain.
secara spesifik penulisan baku tipe Data surat elektronik
(e-maul) mengikuti format sebagai berikut:

|nama lokalj@|nama domain|
karakter ampersat (@) dipakai untuk memisahkan nama
lokal dan nama domain.

Contoh penulisan benar;

namalokal@example.com

nama.lokal@example.com

Contoh penulisan salah:

namalokalsaja

nama.lokal.example.com

nama.lokal{at)example.com

nama(dot|lokal{atjexample{dotjcom




8) Uniform

- 64 -

Resource Locator (URL)

penyvusunan alamat situs Uniform Resource Locator [URL)
memerlukan 3 (tiga) komponen sebagai berikut;

a) protokol;

b) nama host, dan

¢] penunjuk lokasi.

protokol

yvang umum dipakal untuk alamat situs adalah

Hypertext Transfer Protocol (HTTP) dan Hypertext Transfer

Protocol

Secure [HTTPS). Secara spesifik penulisan baku

tipe Data Uniform Resource Locator [URL) mengikuti
format sebagai berikut:

hitp: / /[nama host|/|penunjuk lokasi|
hitps./ /|nama host|/[penunjuk lokasi]

Contoh penulisan benar:

http:/ fexample.com

https: / /example.com/data /01 /2013 /dataset.csv

Contoh penulisan salah:

example.com

/example.com/data /01 /2013 /dataset csv

Contoh Rangkuman Tipe Data

Tabel di bawah ini menampilkan rangkuman contoh

penulisan Data secara baku sesuai dengan tipe Datanva

masing-masing.

Tipe Data

Contoh Penulisan Baku

Teks

*Jakarta Pusat”

*SND129:21/2014"

“Rp 20.000,007

“Daerah Khusus [bu Kota Jakarta (DKI
Jakarta, Jakarta Raya) adalah ibu kota
Megara Indonesia.”

Angka

*125"
“100000°
L Iﬂmﬂ‘
£123.45"




o

“0.0000123457

Logika Binari |“1"
hD-
HI}I.EI
*udak”

Tanggal “04”
HEE.‘I

Bulan “nzt

Tahun “.0001"
“0354"
“1999"

Tanggal “2014-01-01

Kalender “1999-12-31"

Waktu *09:15:10+0700"
*10:15:10+0800"
“11:15:10+0900"
“19:15:10"

“19:15"°

Garis Lintang | “30.0000"
*-15.6821828"

Craris Bujur “110.0000"
*-62.6821528"

Alamat “JI. Pati No. 1, Menteng, Jakarta Pusat
10310"

“kompleks Giri Indah, JI. Dukuh 3 No. 3,
Cibodas, Tangerang 15138"

Telepon “021 1234567897
"0815 123456789
“021) 123456789
“0815-1234-56789"

“+39 21 123456739"

surat “namaemail@example.com”

elektronik (e- | *nama.email@example.com™

mail)

Lingform “http:/ fexample com”

Resource “https: / fexample com fdata/01 /2013 /datas

Locator (URL)

et.ocay”
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Data wvang telah diolah disampaikan kepada Walidata,
dilengkapi dengan Standar Data dan Metadata vang berlaku

untuk Data tersebut.

Contoh:
i) Data
Judul Data: instruktur pemerintah yang ditingkatkan
kompetensinva
SATUAN
I LE HAMA MNIF PROYVINS] KERJA RETLIELIAN
L Sumanto | 1SS0 lawrn Barm HAPLK Manufalomir
200502 1 0] Bekagi
2 Aguing 19840303 Bumatera HEFLK Munufaleur
LSRR | Ultera Medan
3 | Prayitne | 197BDO26 Aceh BLE Bando | Manufakour
200702 | 004 Areh
[ Akhar 148 1901 Bulawen BLE M laborur
200605 1 003 | Selatan Makassar
b Sandar Data
Judul Data: instruktur pemerintah yang ditingleatkan
kompetensinya
Konsep 1 | Mengetahui jumlah instruktur | Tuliskan Ide
pemerintah vang telah dan tujusn Data
ditngkatkan kompetensinya tersebul
diprodu ks
Definisi 2 | Seseorang yang diberi tugas, | Tuliskan
ANgEUNE jawal, wewenang, penjelasan
dan hak secara peniub oleh tentang Data
pejabat yang berwenang
untuk melaksanakan kegiatan
peiatihan dan pembelajaran
kepiada peseria pelatiban di
bidang atau Kejurusan tertentu
yang telah mengikud
pelatihan dan tersertillkasi
HKlasifikasi 3 | Jenis Kelamin, Pendidikean, Tuliskan
Status Kepegawakan, Saiuan penggolongan
Kerja, Jenjang Data atau
Kualilikasi/ Tingkat Kategori
Kompetensi, Jenis Kejuruan berdasarkan
kriteria yung
ditetapkan
Ukoran 4 | Jumlah, Persentase Tubiskan weit
yvang digunakan
dalam
pengukuran
jumlah, kadar,
atal cakupan.
Batnan 5 | Orang, Persen Tuliskan
besaran
tertentu dalam
Diats,
Dasar 6 | Permenakertrans No. 1 Tahun | Tuliskan
Rujukan 2014 sumber/ dosar
hubkum yang
digunakan




e|

Metadata Kegiatan
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Judul Hegintan Pelayanan Perizinan | Tuliskan judul
Penggunaan Tenaga | keglatan statistik
Kerja Asing yang dilakukan
Kode Kegintan Tuliskan kode
kegiatan statistik
yang dilakukan.
Kolom ini dilsi asleh
— priugas
Cara Kompilasi Produk | Lingkari salah satu
Fengumpulan Administrasi kode sesual
Data dengan salah satu
CATH pengumpilan
Data yang l
digunakan
Bektor Ketenagakerjaan Lingkari salah satu
Kegintan kode sesuai
dengan sector
keglatan yang
dilakulkan
Instansi Kementerian Tuliskan nama
Fenyelenggara Ketenagakerjaan Instansi
Penyelenggara
kegiatan, yaitu
T
Kementerian |
Lembags /
Urganisasi
Peranghkat Daerah
Alamat Telepon: Tuliskan alamat
Lengkap 021-5255713 lengkap instansi
[ustansi penyelenggari
Penyelenggara Faksimile legiatan statistik
E-mail ;
Penanggung Eselon 1 : Tuliskan unit kerjs
Jawalb Direktorat  Jenderal | penanggung jawab
Pemibinaan kegiatan statistik
Penempatan  Tenaga | setingkal eselon |
herja dian  Perluasan | dan eselon 2
Resempatan Kerja
Esclon 2:
Chirektorat
Pengendalian
Penggunasn  Tenaga
Kerja Asing
Penanggung Penanggung  Jawab | Tuliskan
Jawab Teknis Teknis penanggung juwab
[setinglar Eselon 3 teknis kegiatan
Jabatan: statistik meliputi
Kepala Sulwdit  Sub | jabatan, alamat,
Direktorat  Perizinan | no telepon, no
Tenngn Kerja  Asing | lksimile, dan
Kawnrsa Ekonomi | surat elektronik (e
Khusus dan | mail]. Jika
Pelayanan Terpadu | penanggunag
Satu Pintu jawab teknis
Alamat: JI, Jenderal | berasal dart
Catol Bubroto Kav 51 | instansi
Telepon : penvelenggars,
Faksimile maka tuliskan
E-mail : tingkat eselon3 |




Latar Belakang

- GR .

Kegiatan  pelayanan
perizinan penggunaan
Tenaga Kerjan Asing
memberikan

kemudahian dalam
pengurusan izin kerja
Tenaga Kerja Asing

Tuliskan latar
belakang
penyelengearan
kegiaton siatistik

10

secara online
i.  Mewujudkan
pelayanan
perizinan
penggunaan
Tenagsn Kerja
Asing vang efektil
dan efisien
berbasis  online
systom
b, Mengetahui
Jumlah
permaobhonan
PerEinan
PEREEUNann
Tenagsa Kerja
Axing
Mengetahui
jumnlah notifikasi
vang diterbitkan
Mengetahul
Jjumilah  Tenaga
Kerja Asing yang
beriaku

idd.

i,

Tuliskan tujuan |
kegiatan statistik
sccara ringkas dan
jelas

i

11

A, Perencanan
Perencanann Kepiatan
{01 [ O] 2020
g0,

{31 [ 01

| 2020

B. Pengumpulan
Desain

[ 01 [IGE | 2020

5.2,

[ 31 [12 | 2020

C. Pemeriksaan
Pengolahan Data

[o1 |01 | 2020
5.d.

[ 31 {12 | 2020
D. Pengumpulan
Analisis
|0l | 2020
5.4.

[ 31 [ 12 [ 2020
Driseminasi Hasil

(01  [O05 [2020]
5.4d.

[0T  T1i0
Evaluasi
(01 ]01

8.4,
[Aa1  [i2

[0

12020

| 2020

| 2020

Tuliskan
tanggal / bulan /
tahun dimulainva
dan berakhirnya
jadwal setiap
tnhapan dari |
kegintan statistik
vang dilakulan

&

Nama Variabel;
Konsep, Drefinisd;
Refercnsi Walto

1. Negara Asal;

Negara;

Tuliskan nama
viiria ke
(karakiernistik] yang
dikumpulkan
berserta konsep,




= (Y -

MNegara adalah | definis, dan
kelompok zsogial | referensi wakitunya
vang mendudulkd
wilavah atau
daerah tertenti
vang diorganisasi
di bawah lembaga
politilk dan
pemerintah  vang
efeletil,
mEmpunyai
kesatuan  paolitik,
berdaulat
sehingga  berhak
menentulan
tLgjiasan
nasionalnya.
Negara Axsal
adalah
Kewnrganegaraan
Megara dimana
Tenaga Kera
Asing tersebut
berasal [aesial
dengan paspar);
1 Tahun
2. Sekuor,
Sekior;
Sektor adalah
temipet Tenaga
Kerja Asing
bekerja BESLAT
dengan  Klasifikasi
Baku  Lapangan
Usaha Indonesia;
I Tahun
4. Jabatan;
Jabatan;
Jabatan dalah
jenis pekerjaan
YAang diduduki
olth Tenaga Kerja
Asing sesual
dengan Klasifikasi
Baku Jabatan
[ndonesia;
1 Tahun
FPerulangan I3 | Berulang Lingkari salah satu
kode sesual
perulangan
kegiatan siatistik
Frekuensi 14 | Harian Lingkari salah satu
kode sesual
dengan frekuens:
pEnyelengearaan
kegiatan siatistik
15| Longifudina Panel Lingkari salah satu
Fengumpulan kode sesuai
dengan tipe
pengumpuian Data:
yang digunakan
1% | Selurah Wilavah | Lingkari salah saty
Indlonesia kode sesuad
Fengumpulan dengan cakupan
wilavish




- 70 -

pengumpilan
Diata, Jika
memilih: sehagian
wilayvah Indonesiz
atan berkode 2,
maka s narmnn
Kahupaten [Kota
dan Provinsi vang
dicaku

17

Lainnva  [sebutkan]
registrasi oridire
sysiem

Lingkar salah satu
kode sesua
dengan metode
pengumpulan Data
vang digunakan

e

1B

Computer Atded Web
Intergiewding (CAWD

Lingkari salah satu
kode sesuai
dengan sarana
pengumpulan Dats
yang digunakan.
Boleh memilih
lebib dar saiy.
Jika lainnya,
fuliskan sarana
pengumpulan Data
yang dimaksud

Unit

19

Usaha/perusahaan

Lingkari salah satu
kole sesuad
dengan umnit
pengumpulan [kata
yvang digunakan.,
Haleh memilih
fehih dar satu.
Jika lainmva,
tuliskan woit
pengumpulan Crata
yang dimaksud,

L Pemyunting
[ Editing): ¥a
il. Penvandian
(Coding): Ya
iii, Data Entry; Ya
lv. Penyahihan: Ya

Lingkari kode 1
Jika melakulkan
tahapan
pengolahan Data
atau kode 2 jika
tidak mekakukan
tahapan
pengolahan Data

=1

Deskriptil

Lingkari salah saty
kode sesuai
metiode analisis
yang digunakan

Umit Analisis

&2

Individu

Lingkari salah saty
kode sesuai unit
dnalisis yang
digunakum

Tingkat

23

MNasional

Lingkari kode
scsual dengan
tingkat penyajian
hasil analisis.
Baoleh memilik
lebih dar satu.
Jika lainnya,
tuliskan tinglat
penyajian hoasil
analisis yang
dimalksud

i. Tercetak
{ heirelenpny): Tidake

Lingleari kode 1
jika produk:




Tersedin antul

N

ii. Digital [softcopy: | kegiatan tersedia

¥a

lii. Data Mikro: Tidak | knde 2 jika produlk

untuk umum dan

kegiatan tidak
tersedia wntik
LT

25

Digital

Tuliskan

05 2020| tanggal /bulan/

10 2020 tshun rencana rilis

produk kegiatan
dari hasgil kegiatan
siatistik vang
dilakiutkan

d}] Metadata Variabel
Nama Kegiatan

Kode Kegiatan
Penyelenggara
1] Instansi

Pelayanan Perizinan Tenaga Kerja

AsIng

2]  Unit Kerja Eselon 1

3)  Unit Kerja Esclon 11

4} Unit Kerja Eselon M1 :

Kementerian
Ketenagakerjaan

Direktorat Jenderal
Pembinaan Penempatan

Tenaga Kerja dan Perluasan
Kesempatan Kerja
Direktorat Pengendalian
Penggunaan Tenage Kena
Asing

Subdirektorat Perizinan
Tenaga Kerja Asing Kawasa
Ekonomi Khusus dan
Pelayanan Terpadu Satu
Pintu

Tuliskan NOMmor
urut pengisian
indikanor pada
kuesioner

Metadata indikator

|. Negara Asal Tuliskan nama
2, Sektor variabel yang
3. Jabatan difastican cheard

kegiatan  statistik

yang dilaksanakan
Tuliskan alias dari
Tama variabel
yang dihasilkan

i

1. Negara Tuliskan
2. Sekior TANCAREAT, idde
J. Jabatan LR pengertian

darl varabel vang
dirujuk




e

5|1,

. Scktor

Megars adalah
kelompaok sosial
yvang menduduki
wilayah atau
daerah  tertentu
vang diorganisasi
di bawah lembags
politik dan
pemerintah yvang
efektif,
mermpnyai
kesatuan  politik,
herdaulat sehingga
berhak
menentukan
tujuan
nasionalnys.
MNegara Aszal
adalah
Kewnarganegaraan
Negara dimana
lenaga Kerja asing
tersebut  berasal
fsesnal dengan
PASROT].

adalah
LeTmpat tenaga
kerja asing bekerja
sesual dengian
klasifikasi [raku
lapangan  usaha

Indonesia,

» Jabatan  adalah

jenis pekerjann
VENE diduduki
oleh tenegea  kerja
BN T
dengan  klasifikasi
baku jabatan
Indonesia,

Tuliskan definisi
dari variabel yang

dirujuk

. Peraturan Menterd

Ketenagakerjann
Momor 10 Tahun
2018 tentang Tata
Carn Penggunaan
Tenaga Kerja
Asing

Peratumn Menterd
Ketenagakerjaan
Nomor 10 Tahun
2018 tentang Tata
Cara Pengpunaan
Tenaga Kerja
Asing

Peraturan Menteri
kKetenagakerasn
Momor 10 Tahun
2018 tentang Tata
Cara Pengguhaan
Tenaga Kerja
Asing

Tuliskan
pengklasifikasian
nilai dari variabel
vang dimijuk

Waktn

1 Tahun
1 Tahun
1 Tahun

Tuliskan  dasar
hulkum /aturan
pemilihan variabel




= TE=

Tipe Data B 1. Integer Tuliskan relerensd |
2. Inteper waktu
3. Integer pengumpulan nila
dari variabel
Domadn Value 2 1= Arab Saudi Tuliskan fipe Data
2 = Belanda dart variabel
3 = Chil
-
1 = Induscri
2 = Jasa
3 = Peranian dan
Maritim
1 = Advisar
2 = Direksi
3 = Komisaris
4 = Mansger
2 = Profesional .
Atoran Validasi | 10 [ 1, Wajib Terisi Tuliskan domain
2. Wajib Terisi imian yang tersedia
3. Wajib Terisi pada pengisian
variabel
Ealimat I1] 1. Negara Asal Tuliskan piuran
Pertanyaan 2. Sektor PEngIiAT
3. Jahatan pemberian ruilai
dari suatu variabel |
Apakash Baris | 12 |1 Tuliskan
(2) Dapat perianyaan  yang
Diakses 1 digunakan untuk
Umnm? menangkap  nilai
¥ -] 1 suaty variabel
Tidak -2 n

¢l  Metadata Indikator
Nama Kegiatan : Pelayanan Perizinan Tenaga Kerja

Asing
Kode Kegiatan
Penyelenggara
1) Instansi : Kementerian
Ketenagakerjaan
2]  Unit Kerja Eselon ] : Direktorat Jenderal

Pembinaan Penempatan
Tenaga Kerja dan Perluasan
Kesempatan Kerja
3) Unit Kerja Eselon 11 : Direktorat Pengendalian
Pengeunaan Tenaga Kerja
Asing
4) Unit Kerja Eaelon I11 : Subdirektorat
Perizinan Tenaga Kerja Asing Kawasan Ekonomi
Khusus dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu



o TR

No. i T Tuliskan nomaor
urut pengisian
indikator pada
kuesioner metadata
indikator

Nama Indileator | 2 | 1. Jumlah Tuliskan indilkator

Permohonan pencapaian kinerja
Penggunant atau yang
Tenaga Kerja | mendukung/menun
Assing jang pencapatan
2, Jumlak notifikasi | kinedga dari
vang diterbitlkan kegiatan yang
3. Jumlah Tenaga | meghasilkan data
Kerja Asing yang
berlaku
Homsep 1 | 1. Permohonan Tuliskan rancangan,
2, Notifileasi ide atau pengertian
3. Tenaga Kerja | dari indikator yang
Asing dirujuk
Definisi 4 | 1. Permohonan Tuliskan definisi

adalah permintasn
kepada orang yang
lehik tinggi
kedudubannya
don sehagninye.
Permohonan
Penggunaan
Tenaga Kerji
Asing adalah
permohonan
uniuk memperaleh
Rencana
Penggunaan
Tenaga Kera
Aging (RPTEA]
yang disjukan oaleh
pemberi kerga
kepada Dvrjen
Permbinaan
Pemempatan
Tenaga Kerja dan
Perluasan
Kesempatan

Kerja/ Direktur
Pengendalian
Penggunaan
Tenaga Kerja
Asing mekalui
Tenaga Kerja
Asging Cnbine,
Motifilkasi ardalah
persstujuan

PERERUTEAT
Tenags Kerja
Asing YR

diterbitkan nleh
Direktur  Jenderal

Pembinaan
Penempatan
Tenagan Kerja dan
Perluasan
Kesempatan Kerja
sehagal dasar
penerbitan Lzin
Tinggal Terbatas

(ITAS),

dari indikator vang
dirujulk




i,

Eerja
arlalah
NEgRr
Asing PEIMETANT
Visg idenpan
maksud bekerja di
wilayah Indonesia.

Tenaga
Aging
WHTE

. Jumlah

permohonan

penggunann
Tenaga Eerja
Asing pada bulan
Januarl sebanvak
30, artinya bahwa

terdapat S0
Peritohoign
RPFTHRA Yang
digjukan oleh
pemberi kerja
melelui Tenaga
Kerjo Asing Online
pada Brulin
Januar,

Jumlah notifikasi
vang  diterbitlean
selbama bulan
Januar scbanyak
a0, artinya
terelapat 30
notifileasi YRR
diterhitkan selarsa
hulan Januari
Keterangan:

Jumlah notifikasi
yang diterbitkan
hisa saja kurang
dar jumlah
permohonan
RPTLA yang
disjukan oleh
pemberi kerja
melalui Tenaga
Kerja Asing online,
Jumiah TeEnaga
Kerja Asing vang

berlaku pada
brualan Januari
sebpnvalk 100
orang, artinya
pada akhir bulan
Januari  rerdapat
100 Tenaga Rerja
AsIng yang
berlaku atau
masih aktl

notifikasinya.

Tuliskan penjelasan
nilai indikator yang
dihasilkan




Metode /| Rumus | O Tuliskan rumus
Penghitungen yang digunakan
untuk memperoleh
indileator
Uhkuran 7 | 1. Dokumen Tuliskan unit yang
2. Motifileasi digunakan dalam
3. Drang pengukiuran jumlah,
kadar, atay
L cakupan.
Batuan B | 1. Jumlah Tuliskan besaran
2. Jumlah yang digunakan
3, Jumluh stbagai standar
untuk mengulkur
! | indikator
Klagifiksai 9 [ 1. Nepara Azal Tuliskan
2. Jahatan pengklazifikazian
3. Sektor indikator
4, Masa Berlalku berdasarkan
5. Rata - rata Gaji vartabel indikator
6. Lokasi Kerja pembangunnya
Apakah Baris o (1. 2 Tuliskan penjelasan
[2) Indilkator 2 2 apakah indikator
Komposit a7 vang dirujuk
¥a -1 merupaksan
Tidak -2 indikeator komposit
—— atau tungeal
Jikn Holon: Berlode 1 Tuliskan indikator
Indikator Pembangun pembangun yang
digunakan
| Publikasi I
Hetersedinan
Nama 12
Jika Holom Berkode 3 Tuliskan variabel
Variabel Pembongun pembangun vang
Kegiatan 131, Pelayanan digunakan
Penghnsil Ferizinan Tenaga
Kerja Asing
2. Pelayanan
Perizinan  Tenaga
Kerja Asing
4. Pelayanan
Perizinan Tenaga
Kerjm Asing
Eode Keg. 14
[Drilsi Petugas)
Nama 15 [ §. Permohonan Tuliskan indiksator
Perizinan pencapaian kinerja
Penggunaan atau yang
Tenagsa Keria | mendukung/menun
Asing jang pencapalan
2. Motifikasi vang | kinerja darn
terhit kegiatan vang
3. E1hﬁkaad yang | meghasilkan data
1
Level Estimasi | 15 | 1. Nasional Tuliskan informasi
2, Masional mengenai tingkat
3. Masional penvajian hasil yang
akan dilakukan
iMasional, Provinsi,
kabupaten/Kota,
atau level
sdministrasi
. lainnyaj
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Tuliskan keterangan
apakah variabel
dapat diakses oleh
publik atau tidak

D. Penganalisisan Data

1,

Analisis Kuantitatf
Teknik analisis kuantitatif terbagi menjaci:

1.1 Analisis Deskriptif
a.

Contoh :

Menggambarkan karakteristik data secara grafis dan
numeris darl data amatan untuk keperluan deskripsi.

Dari statistika deskriptil didapatkan informasi berupa
penyajian data (eksplorasi data), pemusatan data, dan

penyebaran data.
rata-rata, nilai maksimum,

minimum, dan lain sebagainya.

rentang,

1.  Rata-rata Upah
Fabel 5.1.1 Rata-raix Lipan Peteris Menurut Peadidican dan Jenrs Kelamm

Janks Kelumin
— LakHaki | Perempuan
T MOS0
E— e
FALIR ]
2,206,500
A0 2T)
661,930

FEEIRL ]

Foata- Rans Uipah/
Ceaii Pendapatan
VBT
199,155 |
1Mm
200 080

A,143.085

A 1017555
MK 1961621
Akacberrs / Dighoma | asei0m]
SIA253 5474150

1.843,947
‘urmber L S Agustun 1071 ickokoh Masisteabes

Sebagaimana data Sakernas periode Agustus 2018, diperoleh informas:
batwa besar rata-rataupah pekerja dindonesia sehesar Rp 7,640 546/ bulan. Niai
tersebut meningiat sebesar 1,36 persen fka dibandinglkan dengan besar rata-rata
upah pekerja di Indonesia pada tahun sebelumnya yang bemilai Rp 2554.703/
bulan. Ddibat dari kategori jenis kelamin, secara umim besar rata-rata upah
untuk pekena laki-laki bernilai lebih besar dibardingkan perempuan. Pekerfa laki-
laki memperoleh rata-raa upah sebesar Ap 2843947/ bulan, sedangkan umuk
pekena perempuan sebesar Rp 2.231 559/ butan.

Berdasartantabel 5.1.1 ol atas, pada Agurstus 2019 rata-rata perolehan upah
terbesar dan terkeci dimilii cleh pekera dengan tingkat pendidikan 51/52/53
{Rp 4574 754( bulan| dan < 50 [Rp 1.609.739/ bulan). Selain itu. secaa umum
pekera laki-taki memililki rata-rata upah yang lebif besar dibanding perempuan
pada seluruh tingkat pendidikan. Pada peberja laki-laki, rata-rata upah terbesar




1.2 Analisis Inferensial
a. Penggunaan informasi dari data amatan untuk
menggambarkan kesimpulan (inferensi| tentang populasi
dari data yang diambil.
b. Ditinjau menurut variabelnya analisis data dapat dibagi
menjadi tiga yakni, univariat, bivariat dan multivariat.
Contoh | analisis  Strengths  (kekuatan), Weaknesses
(kelemahan), Opportunities [peluang), dan Threats
(ancaman) (SWOT], analisis deret waktu, IPA/CSI,
analisis regresi logistik, dan lain sebagainva.
Contoh Analisis Regresi Logistik:

4,1.2.2 Ui Simuoltan
Pengujian simultan untuk model analisls upah/gail/ pendapatan pekeria di Indanesia,
dihasiikan kehran [output) dibawah inf [Tabel 4.2):

Tabel 4.2
Hasil Uji Simuitan Upah /Gaji/Pendapatan Pekerja
' Model Fitting Criteria _ﬂmm

nqm

Secara simultan. model yang dibentuk dengan memasultaan variabel-varlabel bebas
menin fukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan 0.000 lebth kecl dibandingkan dengan
Alpha 5 persen maka hipotesis nol (Hs) ditolak serta menyatakan minimal terdapat satu buah
variabel bebas ving berpengaruh secara signifikan terbadap variabel tak bebas

Tabel 4.3
Hasil Uji Determinasi Model duEl. Pseudo R*
T Nilai R?

Pada Tabel 4.3 merupakan hasil ujl determinasi model yang mengindikasikan
teberapa balk model yang dihasilkan. Uji Cox and Snell meaghasilkan nilai Rt = 0.420 yang
berart! bahwa model yaag dibentuk dari variabel tak bebas [upah/gafl/pendapatan pekeria)
dapat dijelaskan oleh tujuh varlabel bebas sebegar 47 person sedanghan sisanys dielaskan
aleh variabel bebas lain yang ada di luar model. Uji Nagelkerke menghaslkan nilal R? = 0.473
yang berarti hahwa model yang dibentuk dard variabel tak bebat (upah/gafl/pendapatan




Analisis Kualitatif

Tekmik analisis untuk jenis data kualitatif terbagi menjadi:

2.1 Grounded Theory
Metodologi  yang menekankan penemusn teori  dari
interpretasi terhadap data observasi empiris.

2.2 Studi Kasus
Metodologi dengan cara meneliti suatu kasus atau fenomena
tertentu vang ada di dalam masvarakat vang dilakukan
secara mendalam untuk mempelajari latar belakang, keadaan
dan interaksi yang terjadi,

2.3 Historis
Metodologi vang memiliki fokus penelitian berupa peristiwa-
peristiwa yvang sudah berlalu dan melakukan rekonstruksi
masa lalu denga sumber data atau saksi sejarah yvang masih
ada hingga saat ini.

2.4 Pendekatan lain yang bersesuaian dengan konsep analisis
kualitatif

Contoh Studi Kasus:

PT Besmindo yang bergerak sebagai kontraktor di PT CPI, Minas
melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap
karyawannya dengan tanpa alasan yang jelas, Sehingga
karyawan di PHK melapor ke Polisi.

“Tadi sayva ada menenma PHK vang dikeluarkan pihak PT
Besmindo, Ada sebanyak enam orang di PHK pihak manajemen
ditandatangani Freddy F Sembiring selaku HRD Supertendent
dan Slamet Agus selaku Operation Manger,” katanya.

Sebutnya karena tidak ada rasa melakukan kesalahan tetapi di
PHK sepihak oleh manajemen perusahaan. Maka, tadi bersama
rekan lainnya yang diantaranya ada Sudirman, Tinur Gutaman,
Fristo Dilla telah melapor ke Polsek Minas.

“Tentu keputusan ini tidak bisa diterima. Apakah kami ini
dikarena bergabung dengan Serikat Buruh Cahayva Indonesia
(SBCI], lalu di PHK. Maka, pada polisi diminta untuk mengusut
atas kebenaran,” katanya didampingi Ketua SBCI.

Ditempat sama, Adermi selaku Ketua DPF SBCI Riau
mengatakan, sikap manajemen PT Beamindo melakukan PHK
secara sepihak ini melanggar UU Nomor 13 tahun 2003 tentang
hetenagakerjaan. Dan tindakan ini terkesan mengada-ngada.




“Seharusnya dalam aturan UU Ketenagakerjaan vang berlaku itu |
PHR dilakukan setelah adanya pembahasan secara bipartit. Tapi
kenapa pihak perusahaan itu secara tiba-tiba mengeluarkan
putusan PHK secara sepithak,” katanya.

Dikatakannya, jika hanya dikarenakan buruh itu masuk dalam |
serikat mengakibat di PHK. Hal ini jelas namanya ada intimidasi
dilakulkan pihak manajemen kepada karvawan. Dan ini
melanggar UU Ketenagakerjaan No 13 tahun 2003, “Di dalam UU
Ketenagakerjaan yang tepatnya Pasal 28 itu ditegaskan tidak ada
larangan bagi buruh atau karvawan untuk berserikat, Jika itu
vang menjadi alasan PHK. Perusahaan bisa dikena denda dan
sanksi pidana,” katanya.

Sumber ; Detak Ria

Contoh Analisis Kasus:

Kasus PT Besmindo PHK karyawan sepihak ini merupakan
suatu pelanggaran terhadap aturan pemutusan hubungan kerja
dalam hukum ketenagakerjaan, dimana dalam kasus ini subjek |
yang bersengketa ialah PT Basrindo dengan karyawannya. |
Sedangkan yang menjadi objek perkara dalam kasus tersebut
adalah Pemecatan secara sepihak oleh pihak perusahaan |
terhadap beberapa orang karyawannya tidak jelasnya alasan |
dikeluarkannya surat PHK tersebut. Tindakan perusahaan yang
bersifat intimidasi terhadap karyawan. Melihat kasus di atas,
dapat dijelaskan bahwa mengenai pelanggaran yang dilakukan
oleh pihak perusahaan Besmindo dan aturan aturan yang
dilanggarnya, dalam undang undang yang berlaku, jika tindakan
PHK tidak dapat lagi dihindari, maka sebelum membuat putusan
PHK pihak perusahaan harus melakukan musyawarah dengan
serikat pekerja ataupun pekerja itu sendiri. Hal ini diatur dalam
Pasal 151 ayat (2) waitu *Dalam hal segala upaya telah
dilakukan, tetapi pemutusan hubungan kerja tidak dapat
dihindari, maka maksud pemutusan hubungan kerja wajib
dirundingkan oleh pengusaha dan serikat pekerja/serikat buruh
atau dengan pekerja/burubh apabila pekerja/burubh  yang
bersangkutan tidak menjadi anggota serikat pekerja/serikat
buruh®. Dar Pasal imi kita dapat menilai bahwa apa yang telah
dilakukan oleh perusahaan.

PT Besmindo telah melanggar peraturan sesuai dengan
undang undang yang berlaku. Dan tindakan ini menunjukkan
bahwa yang dilakukan oleh pihak perusahaan tidak menghargai
serikat pekerja dan juga undang undang yang telah dibuat oleh
pemerintah, Selain itu, tindakan perusahaan yang terkesan
melakukan intimidasi terhadap karvawan dikarenakan karyawan
aktif ataupun masuk ke dalam organisasi serikat pekerja. Hal ini
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diatur dalam Pasal 104 ayat (1] vang menyatakan “Setiap
pekerja/buruh berhak membentuk dan menjadi anggota serikat
pekerja/serikat buruh. Jadi harusnya perusahaan Bismindo
tidak boleh melakukan intimidasi terhadap karvawan - karyawan
vang aktif dalam organisasi serikat pekerja.

Jadi, antara pihak pekerja dengan pihak pengusaha harus
terjalin komunikasi yang baitk agar tidak terjadi lagn masalah
yvang muncul seperti diatas, Untuk menyelesaikan permasalahan
hubungan industrial vang terjadi antara perusahaan dengan
serikat pekerja ataupun para pekerja sebaiknya diselesaikan
dengan cara perundingan Bipartit yaitu perundingan antara
pihak pekerja ataupun serikat pekerja dengan perusahaan. Bila
dalam perundingan ini mencapai kesepakatan maka
kesepakatan itu dituangkan dalam bentuk perjanjian bersama

vang didaftarkan pada pengadilan hubungan industrial.

Penyajian Data

1.

Penvajian data dilakukan minimal 2 (dua) kali dalam setahun dan

harus dalam bentuk sederhana agar mudah dimengerti.

Penyajian data dapat disajikan dalam bentuk:

2.1 Tahbel, disajikan dalam bentuk angka-angka vang disusun
menurut kategori-kategon tertentu yang meliputi komponen:
nomor tabel, judul tabel, format baris dan kolom, serta
sumber data. Tabel terdin dari dua jenis yaitu tabel tunggal
(ranya memiliki sam varnable), tabel gilang (terdin atas dua
variable atau lebih);

2.2 QGrafik, disajikan dalam bentuk gambar-gambar yang
menunjukan data berupa angka vang dibuat berdasarkan
tabel dan/fatau dalam bentuk visualisasi yang meliputi
komponen: nomor grafik, judul grafik, erafik, sumber data.
Jenis-jenis grafik meliputi grafik gars (untuk menunjukkan
kecenderungan dalam perubahan kurun waktu atau
hubungan antar dua variable), grafik batang/balek (untuk
menggambarkan angka dalam bentuk tinggl, atau Panjang
dari  balok segi empat). grafik lingkaran (untuk
menggambarkan klasifikasi atau karakteristik data), grafik
pictogram (untuk menggambarkan data simbol sebagai ganti
dar kata atau angka);
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Contoh Grafik:

Rata-Rata Upah/Gaji/Pendapatan Sebulan
Yang Diterima Pekerja di Indonesia
Menurut Jam Kerja Tahun 2009-2013 (Rupiah)
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* Sementara tidak bekerja
2.3 Peta, digunakan untuk menggambarkan sebaran dan
keadaan ketenagakerjaan berdasarkan klasifikasi dan
karakteristik data ketenagakerjaan berbasis wilavah yang
meliputi kompenen: judul peta, nomor peta, isi peta, skala
dan orientasi peta, legenda peta, inzet dan index peta, sistem

koordinat, dan sumber/keterangan riwayat peta;

24 Naragi, digunakan untuk menguraikan peristiwa atau
kejadian di bidang ketenagakerjaan pada waktu tertentu
meliputi: bagian awal, tengah, dan akhir. Jenis-jenis narasi
diantaranya narasi eckspositoris  (digunakan  untuk
menguraikan rangkaian kejadian ketenagakerjaan yang
disampaikan secara informatif), dan narasi sugestif
[digunakan untuk menguraikan rangkaian kejadian atau
peristiwa ketenagakerjaan yvang disusun untuk memotivasi
pembaca tentang peristiwa tersebut);

2.5 Motion Graphic;

2.6 Videografik: dan
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2.7 Infografik.
Contoh Infografik:

@ Struktur Penduduk Usia Keria di Indonesia
Apustus 2019
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F. Penvebarluasan Data

Data ketenagakerjaan hanva dipublikasikan atau disebarluaskan oleh
Walidata secara berkala dan/atau sesuai kebutuhan melalui Portal

Satu Data Ketenagakerjaan dan/atau media lainnya seperti buku,
tabloid, leaflet, buletin, dil.

Contoh:
Sereenshot portal
dapurdata.kemnaker go.id
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diatur dalam Pasal 104 ayat (1) yang menyatakan *Setiap
pekerja/burub berhak membentuk dan menjadi anggota serikat

pekerja/serikat buruh. Jadi harusnva perusahaan Bismindo

tidak boleh melakukan intimidasi terhadap karvawan - karvawan

vang aktif dalam organisasi serikat pekerja.

Jadi, antara pihak pekerja dengan pihak pengusaha harus
terjalin komunikasi yang baik agar tidak terjadi lagi masalah
vang muncul seperti diatas. Untuk menyelesaikan permasalahan
hubungan industrial vang terjadi antara perusahaan dengan
serikat pekerja ataupun para pekerja sebaiknya diselesaikan
dengan cara perundingan Bipartit vaitu perundingan antara
pihak pekerja ataupun serikat pekerja denpan perusahaan. Bila
dalam  perundingan ini  mencapai kesepakatan —maka
kesepakatan itu dituangkan dalam bentuk perjanjian bersama
vang didaftarkan pada pengadilan hubungan industrial.

E. Penyajian Data
1. Penyajian data dilakukan minimal 2 (dua) kali dalam setahun dan
harus dalam bentuk sederhana agar mudah dimengerti.
2. Penyajan data dapat disajikan dalam bentuk:

2.1 Tabel, disajikan dalam bentuk angka-angka vang disusun
menurut kategoni-kategori tertentu yvang meliputi komponen:
nomor tabel, judul tabel, format baris dan kolom, serta
sumber data. Tabel terdiri dari dua jenis yaitu tabel tunggal
(hanya memiliki satu variable), tabel silang (terdiri atas dua
variable atau lebih);

2.2 Grafik, disajikan dalam bentuk gambar-gambar yang
menunjukan data berupa angka vang dibuat berdasarkan
tabel dan/atau dalam bentuk visualisasi yang meliput
komponen: nomor grafik, judul grafik, grafik, sumber data.
Jenis-jenis grafik meliputi grafik garis (untuk menunjukkan
kecenderungan dalam perubahan kurun waktu atau
hubungan antar dua variable), grafik batang/balok (untuk
menggambarkan angka dalam bentuk tinggi, atau Panjang
dari  balok segi  empat|, grafik lingkaran (untuk
menggambarkan klasifikasi atau karakteristik data|, grafik
pictogram (untuk menggambarkan data simbol sebagai gant
dari kata atau angka);
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Cover Buku Ketenagakerjaan Dalam Data
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Pelayanan Data
Pelayanan data untuk data sektor ketenagakerjaan baik untuk
kebutuhan internal di Kementerian Ketenagakerjaan Rl maupun

1.

untuk kebutuhan eksternal di luar Kemeterian Ketenagakerjaan
Rl. hanya dilakukan oleh Walidata, dalam hal ini Unit Eselon [l

yang mempunyai tugas pengelolaan data Ketenagakerjaan.

Mekanisme pelayanan data dilakukan sebagai berikut;

2.1

pengguna data ketenagakerjaan, baik internal maupun
eksternal harus mengajukan permohonan data kepada
Walidata. Permohonan data disarankan menggunakan
fasilitas elektronik melalui portal satu data ketenagakerjaan

2.2 jika data yang dibutuhkan tidak tersedia di Walidata,

2.3

Walidata akan mengajukan permohonan data kepada Badan
Pusat Statistik untuk data ketenagakerjaan umum, dan/atau
kepada Produsen Data untuk data ketenagakerjaan khusus
melalul Sekretariat Produsen Data.

Walidata akan menyampaikan data kepada Pengguna Data.
Penyampaian data kepada pengguna data oleh Walidata
menggunakan fasilitas elektronik melalui portal satu data
ketenagakerjaan

Contoh:

Mekanisme Pelayanan Data Sektor Ketenagakerjaan




H. Penyimpanan Data

1.

Data dan Informasi ketenagakerjaan vang didokumentasikan,
merupakan hasil kegiatan perencanaan data, pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan, penyajian, penyebarluasan serta
pelayanan data ketenagakerjaan,

Penyimpanan data dapat dilakukan dengan cara manual! seperti
pengarsipan, pelaporan dan cara elektronik seperti: penvimpanan
melalui  flashdisk, storage computer, external harddisk, cloud
storage, dll.

Konsep Arsitektur Teknologi penyimpanan data vang digunakan
dalam implementasi Satu Data Ketenagakenjaan:

SKEMA "GUDANG DATA
Infrastrubtur KETENAGAKERIAAN"
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